


8
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Masalah
Pendidikan yang berlangsung di sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa, baik dalam aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik), pendidikan tersebut juga berlangsung secara berjenjang dan berkelanjutan. Dalam mengukur tingkat kemampuan siswa, maka di sekolah selalu diadakan ujian tes, baik pada tengah semester maupun pada akhir semnester, dan hasil dari tes tersebut dinamakan prestasi belajar.
Mengingat betapa pentingnya prestasi bagi seluruh segi kehidupan manusia, baik itu segi kegunaan praktisnya maupun dari segi pengembangan ilmu pengetahuan, maka dari hal itu diharapkan siswa mampu lebih aktif agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai.Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, pasal 3 bahwa: 
Tujuan pendidikan yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

	Tujuan pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam UU tersebut harus dipahami agar pendidikan terarah pada tujuan yang telah ditetapkan dalam melakukan aktivitas pendidikan Sekolah Dasar khususnya. Pendidikan dasar merupakan langkah dasar dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) generasi penerus bangsa yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembangunan bangsa negara Indonesia. 
	Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah banyak juga perubahan yang terjadi dalam segala aspek bidang kehidupan manusia. Oleh karena itu, maka pembelajaran IPA di sekolah diharapkan lebih maksimal demi terwujudnya tujuan pendidikan. Belajar IPA tidak hanya sekedar menghafal konsep, tetapi dengan belajar IPA diharapkan siswa dapat memiliki sikap dan kemampuan yang berguna bagi dirinya, masyarakat, makhluk lain dan lingkungan sekitarnya. Menurut Mulyasa (2007: 110) IPA adalah: 
Ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanyapenguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaralingkungan, teknologi dan masyarakat. Motifasi belajar siswayang rendah          di sekolah dasar merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa tersebut, namun motifasi belajar tidak terlepas pula bagaimana strategi yang diterapkan dalam menjalankan proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian awal di SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone pada tanggal 25-26 November 2013 ditemukan bahwa kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA rendah disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa. Faktor guru yaitu: (1) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswauntuk berfikir kreatif secara kelompok; (2) Guru belum menggunakan model pembelajaran yang tepat; (3) Guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan faktor siswa yaitu:(1) Siswahanya mementingkan jawabannya secara individual saja tanpa ada interaksi antar teman-teman yang lain; (2)Siswatidak melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh; (3) Siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran. Rendahnya hasil belajar dibuktikan dari 36siswa hanya 25 siswa yang memenuhi standar KKM sedangkan yang 11 siswa memperoleh nilai dibawah standar KKM yang telah diterapkan oleh guru dan kepala sekolah di sekolah tersebut yakni 70.Oleh karena itu peneliti melihat bahwa situasi seperti itu menawarkan suatu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa yaitu pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), model pembelajaran ini berangkat dari dasar “Getting Better Together”yang menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih luas dan suasana konduktif kepada siswa untuk memperoleh serta mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat.
Pembelajaran ini menggunakan model cooperative learning, siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran melainkan dapat belajar dengan siswa lainnya, mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa dan kemampuan siswa untuk belajar mandiri dapat lebih ditingkatkan, dan kelebihan tipe Numbered Head Together (NHT) yaitu: (1) Setiap siswa jadi siap semua; (2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh;(3) Siswa yang pandai dapat mengajarkan siswa yang kurang pandai; (4) Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok.
Penelitian yang dilakukan oleh Rina Purnamasari (2012) menyimpulkan bahwa: “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 155 Tanahberu Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba”.Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Agustina Patulak (2012) menyimpulkan bahwa: “Pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDK STO Aloysius Makassar”. Hal ini dapat dibuktikan pada nilai hasil belajar siswa siklus I yakni pada kategori cukup dan nilai hasil belajar siklus II yakni pada kategori sangat baik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk membahas model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together(NHT) dengan mengangkat judul “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together(NHT)untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAdi kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone”.

B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone?


C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dalam meningkatkan hasil belajar siswa  pada mata pelajaran IPA di kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. 

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi Akademisi atau lembaga, dapat dijadikan sumber informasi dan referensi bagi pengembangan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipeNumbered  Head Together(NHT).
b. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai pengaplikasian model pembelajaran kooperatif tipeNumbered  Head Together(NHT) dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa,dapat membantu siswa dalam peningkatan hasil belajar pada bidang studi IPA.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman secara langsung penggunaan model pembelajaranNumbered Head Together(NHT)dalam pembelajaran,khususnya dalam pembelajaran IPA.
c. Bagi sekolah, mendapat sumbangan inovasi pembelajaran yang secara operasional cocok dan relevan dengan nuansa pembelajaran yang diinginkan dalam penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

BAB II
KAJIANPUSTAKA, KERANGKA PIKIRDAN HIPOTESISTINDAKAN 

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran KooperatifNumbered Head Together(NHT)
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitra manusia sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Belajar kelompok secara kooperatif, peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab. Kooperatif merupakan miniature dari hidup bermasyarakat.
Slavin (Isjoni, 2011: 15) mengemukakanPembelajaran kooperatif adalah :
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya empat sampai enam  orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Selanjutnya Sanjaya (2006: 242) mendefenisikan Pembelajaran kooperatif merupakan: 
Model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).

 (
6
)Berdasarkan ciri-ciri kooperatif di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran di mana siswa di kelompokan secara heterogen untuk  bekerja sama dan berbagi pengetahuan dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan yang sama.
b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan model pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.
Menurut Taniredja (2011: 57) ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah:
(1) untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif; (2) kelompok dibentuk dari Siswa-Siswa yang memeiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah;      (3) jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, budaya dan jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dariras, suku, budaya dan jenis kelamin yang berbeda pula; dan (4) penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.

Berdasarkan ciri-ciri kooperatif di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan berkelompok siswa mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk mempraktekkan sikap dan prilaku berpartisipasi pada situasi sosial yang bermakna bagi mereka.
c. TujuanPembelajaran Kooperatif
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang menerapkan sistem kompetisi,di mana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang lain.Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi di mana keberhasilan individu di tentukan atau di pengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.Keberhasilan terjadi jika siswa dapat mencapai tujuan mereka hanya jika siswa lain dengan siapa mereka bekerja sama mencapai tujuan tersebut.
Menurut Depdiknas (Taniredja, 2011) tujuan pembelajaran kooperatif yaitu:
1) Meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan menjadi nara sumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama.
2) Memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kamampuan akademik dan tingkat sosial.
3) Untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
d. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together(NHT)

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan (1993). Sesuai yang tersirat pada namanya Numbered Head Together (penomoran kepala/berpikir bersama),pembelajaran kooperatif tipe ini menggunakan nomor sebagai identitas (penanda) bagi setiap anggota dalam setiap kelompok.Trianto (2007: 62) mengemukakan bahwa“Numbered Head Together (NHT) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan berbagai alternatif terhadap struktur kelas tradisonal”.
Mappasoro(2011b: 92) mengemukakanNumbered Head Togethermerupakan:
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada penciptaan struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa untuk membuat pembelajaran lebih menarik, dan dimaksudkan sebagai salah satu alternatif dari berbagai struktur kelas yang lebih tradisional yang digunakan selama ini.
Selanjutnya menurut Kasim (2011:34)model  NHT merupakan:
Tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri atas empat langkah yang digunakan untuk mereview fakta-faktadan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa. Model pembelajaran ini juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang tingkat kesulitannya terbatas.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran (NHT)  merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dirancang dengan maksud memberi kesempatan pada siswauntuk membagikan ide-ide dan kemampuan untuk bersosialisasi dengan teman-temannya, belajar mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat teman, rasa kepedulian pada teman satu kelompok agar dapat menguasai konsep tersebut, siswa dapat saling berbagi ilmu dan informasi, suasana kelas yang rileks dan menyenangkan serta tidak terdapatnya siswa yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran karena semua siswa memiliki peluang yang sama untuk tampil menjawab pertanyaan dengan tepat.
e. Langkah-Langkah Pembelajaran Numbered Head Together(NHT)
Model pembelajaran Numbered Head Together(NHT) merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif yang mempunyai langkah-langkah. Menurut Hamdani (2011) langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together(NHT)adalah sebagai berikut:
1) Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor;
2) Guru memberikan tugas dan tiap-tiap kelompok disuruh untuk mengerjakannya;
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya;
4) Guru memanggil salah satu nomor siswadan siswa yang nomornya dipanggil 
melaporkan hasil kerjasama mereka;
5) Siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain;
6) Kesimpulan.
f. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Numbered Head Together(NHT)

Lusita (2011: 78) mengemukakan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together(NHT) yaitu: 
1) Kelebihan
a) Setiap siswa jadi siap semua;
b) Dapat melakukan diskusi dengan sunguh-sungguh;
c) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai;
d) Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok.

2) Kelemahan 
a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru;
b) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

2.   Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
a. Pengertian Pembelajaran IPA
Kata “IPA” biasa diterjemahkan dengan Ilmu Pengetahuan Alam yang berasal dari kata natural science. Natural artinya alamiah berhubungannya dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi IPA secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan yang membahas tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.
Budi (Bundu, 2010: 19) mengemukakan hakikat IPA adalah: 
(1) Bangunan atau deretan konsep dan skema konseptual (conceptual schemes) yang saling berhubungan sebagai hasil eksperimentasi dan obsevasi; (2) Bangunan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode observasi; (3) Suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui data yang dikumpulkan melalui observasi atau eksperiman yang dikontrol; dan (4) Aktifitas pemecahan masalah oleh manusia yang termotifasi oleh keingintahuan akan alam di sekelilingnya dan kegiatan untuk memahami, menguasai dan mengelolahnya demi memenuhi kebutuhan.

Ada dua aspek penting dari defenisi-defenisi diatas yakni langkah-langkah yang ditempuh dalam memahami alam (proses IPA) dan pengetahuan yang dihasilkan berupa fakta, prinsip, konsep dan teori (produk IPA). Kedua aspek ini harus didukung oleh sikap IPA (sikap ilmiah) berupa keyakinan akan nilai yang harus dipertahankan ketika mencari atau mengembangkan pengetahuan baru melalui metode ilmiah (scientificmethods).

b. Tujuan Pembelajaran IPA
Menurut Mulyasa (2007) mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Memperoleh kayakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya;
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat;
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan;
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam;
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; dan
7) Memperoleh bekal pengetahuaan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
3. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar bukanlah sekadar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga dapat menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya.
Mappasoro (2011a: 2) mendefenisikan belajar adalah:
Aktivitas mental (psikis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relative tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor dan afektif.

Haling (2007: 4)  mengemukakan belajar adalah:
Proses perubahan tingkah laku yang disengaja, perubahan itu berupa tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti manjadi mengerti, dari tidak dapat mengerjakan sesuatu menjadi dapat mengerjakan sesuatu.

Jadi dapat dikatakan bahwa belajar adalah proses psikologis yang berlangsung dalam diri seseorang dengan lingkungannyadan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, sikapdan keterampilanyang bersifat menetap. Dengan kata lain, belajar merupakan kegiatan peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.
b. Tujuan Belajar
Menurut Sardiman (Haling, 2007: 3) pada dasarnya tujuan belajar terdapat tiga jenis, yaitu: 
(1) Untuk mendapatkan pengetahuan, yaitu suatu cara untuk mengembangkan kemampuan berpiki bagi anak untuk memperoleh pengetahuan dan kemampuan berpikir. Dengan tujuan belajar ini akan lebih tepat sistem presentasi atau pemberian tugas materi pelajaran;(2) Untuk penanaman konsep dan keterampilan, yaitu cara belajar menghadapi dan menangani objek-objek secara fisik dan psikhis. Pencapaian tujuan belajar ini cenderung dilakukan dengan cara pendemonstrasian, pengamatan, dan pelatihan; dan(3) Untuk pembentukan sikap, yaitu suatu kegiatan untuk menumbuhkan sikap mental, prilaku dan pribadi anak. Pencapaian tujuan belajar ini, dengan cara pemberian contoh perilaku yang perlu ditiru atau tidak, dengan mengarahkan anak dalam kegiatan mengamati, meniru, dan mencontoh.
	
c. Faktor-faktor Mempengaruhi Belajar
Suryabrata dkk (Mappasoro, 2011a) pada umumnya faktor-faktor yang menpengaruhi belajar dibagi kedalam 2 bagian, yaitu (1) faktor interen yaitu faktor-faktor yang yang berasal dari dalam diri individu yang belajar; dan (2) faktor eksteren yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu yang belajar. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Faktor interen, terdiri atas: 
a) Faktor fisiologis-organis, yang meliputi; 
(1) Keadaan fisiologis pada umumnya
Keadaan fisiologis pada umumnya dari diri individu yang mempunyai pengaruh yang besar. Keadaan jasmani yang segar misalnya sudah tentu akan memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan keadaan jasmani yang kurang/tidak segar, misalnya karena sakit atau karena kelelahan.
(2) Keadaan pancaindra
Pancaindra, seperti diketahui adalah merupakan pintu-pintu gerbang ilmu pengetahuan. Melalui pancaindra, seseorang melakukan aktifitas belajar (membacaaa, mengamati, mendengar, merasakan dan mengalami sesuatu dan berbagai bentuk aktifitas lain). Pancaindra yang berfungsi dengan baik sudah tentu akan memberikan pengaruh positif bagi terlaksananya kegiatan belajar.
b) Faktor psikologis 
Sebagai aktifitas mental, belajar dipengaruhi oleh sejumlah faktor psikologis, diantaranya: 
(1) Kematangan belajar 
Kematangan belajar merupakan sesuatu yang bersifat alamiah dan berhubungan dengan faktor biologis, karena hal itu terjadi diluar control manusia. Kematangan mempengaruhi proses belajar dalam arti bahwa proses belajar akan mencapai hasil yang optimal bila ditunjang dengan kematangan.
(2) Kumpulan persepsi dan pengertian dasar 
Manusia, sejak kecil  berinteraksi aktif dengan lingkungannya. Melalui interaksi aktif tersebut, manusia memperoleh berbagai jenis persepsi dan pengertian-pengertian dasar yang merupakan cikal bakal dari proses pembentukan kemampuan dan pengetahuan manusia melalui proses belajar yang panjang.
(3) Kapasitet (kemampuan) belajar
Setiap manusia dilahirkan dengan membawa potensi kemampuan yang berbeda-beda, sehingga dikenal misalnya anak yang cerdas dan sebaliknya. Faktor kapasitet ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar.
(4) Minat dan Perhatian
Bahwa minat dan perhatian mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar kiranya tidak sulit dipahami. Bagi seseorang yang tidak mempunyai minat dan perhatian didalam belajar tentu saja tidak dapat diharapkan akan memperoleh hasil yang baik.
(5) Motivasi 
Secara sederhana, motivasi diartikan sebagai kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk berbuat. Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.
2)  Faktor eksteren, terdiri atas: 
a) Faktor lingkungan belajar, yang meliputi: 
(1) Lingkungan yang bersifat alami atau non sosial, seperti: keadaan udara, termperatur (suhu), cuaca, waktu (pagi, siang atau malam), tempat/ruangan belajar, lokasi tempat belajar, dan sebagainya; 
(2) Lingkungan sosial yaitu yang berkaitan dengan hubungan antar manusia, seperti kehadiran orang lain pada saat seseorang sedang belajar, dimana orang tersebut mengajak bicara ataukah mondar-mandir disekitar tempat belajar, terjadinya percakapan oleh sekelompok siswa atau kelas pada saat siswa di kelas lain sedang belajar, suara musik atau bunyi-bunyian yang lain mengganggu kensentrasi belajar dan sebagainya.
b) Faktor instrumental seperti: 
(1) Kurikulum (Garis-garis Besar Program Pengajaran dan semua perangkat pendukungnya: Petunjuk/Pedoman Pelaksanaan Kurikulum, seperti pedoman evaluasi, pedoman  pelaksanaan administrasi dan sebagainya).
(2) Sarana dan fasilitas serta berbagai jenis media pembelajaran, seperti: papan tulis, papan flannel, berbagai skema,dan bagan yang relevan dan sebagainya.
(3) Berbagai bentuk program belajar-mengajar, mulai dari yang sangat umum sampai kepada yang sangat tersruktur, seperti: program cawu/semester, handout,silabus, satuan pelajaran, pengajaran, berprogram, modul, paket belajar dan sebagainya.
(4) Berbagai bentuk tindakan didaktis/pedagosis baik yang secara sengaja dirancang/disiapkan maupun muncul secara transaksional yang diharapkan menunjang keefektivan proses belajar.
d. Hasil Belajar
Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dibidang pemahaman, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Adanya perubahan itu tampak dalam prestasi belajar siswa, tes atau tugas yang dibebankan dari guru. Bercermin kepada prestasi belajar siswa, guru harus selalu mengadakan perbaikan-perbaikan mengajarnya, baik metode maupun penguasaan materi yang akan diajarkan. Hasil yang diperoleh dari penilaian hasil belajar siswa baik individual maupun kelompok didalam kelasnya, akan menggambarkan kemajuan yang telah dicapainya selama periode tertentu.
Hasil belajar memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka, tetapi mungkin juga hanya dapat diamati melalui perubahan tingkah laku. Oleh sebab itu hasil belajar seharusnya dirumuskan dengan jelas sehingga dapat dievaluasi apakah tujuan yang diharapkan sudah tercapai atau belum.
Bundu (2010: 28) mengemukakan hasil belajar adalah:
Perubahan tingkah laku yang dapat diamati sesudah mengikuti kegiatan belajar dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan menunjuk pada informasi yang tersimpan dalam pikiran, sedangkan keterampilan menunjuk pada aksi atau reaksi yang dilakukan seseorang dalam mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan pembahasan tentang hasil belajar di atas, jadi dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat diamati setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar juga memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka melalui evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan yang diharapkan setelah proses pembelajaran sudah tercapai atau belum.
Gagne (Aunurrahman, 2009) menyimpulkan ada 5 macam hasil belajar, yaitu:
1) Keterampiln intelektual, atau pengetahuan procedural yang mencakup belajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang di peroleh melalui penyajian materi di sekolah; 
2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat, dan berfikir; 
3) Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang relevan;
4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot; 
5) Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku seseorang yang di dasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan serta intelektual.

B. Kerangka Pikir
 Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA rendah disebabkan oleh dua faktor, yakni faktor guru dan siswa. Adapun faktor guru yaitu: (1) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir kreatif secara kelompok;  (2) Guru belum menggunakan model pembelajaran yang tepat; (3) Guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan faktor siswa yaitu :(1) Siswa hanya mementingkan jawabannya secara individual saja tanpa ada interaksi antar teman-teman yang lain; (2) Siswa tidak melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh; (3) Siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran.
Adanya permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone diperlukan suatu usaha untuk mengatasi masalah tersebut sehingga hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA dapat meningkat.
Usaha tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang dilaksanakan dengan enam langkah pembelajaran yaitu: (1) Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor; (2)Guru memberikan tugas dan tiap-tiap kelompok disuruh untuk mengerjakannya; (3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya; (4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan siswa yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka; (5) Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain; dan (6) Kesimpulan.
Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswadi kelas V SD 263 AwangTangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Berdasarkan  uraian tersebut  maka kerangka pikir penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :
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	Gambar1. Kerangka Pikir Penelitian
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Jika model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) diterapkan dalam pembelajaran IPA, maka hasil belajar siswa di kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dapat meningkat.


















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperati tipe Numbered Head Together(NHT).
Sugiyono (2012: 15) mengemukakan penelitian kualitatif adalah :
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme (memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis  dan penuh makna), digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah.
Tujuan dari pendekatan ini untuk menentukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan yang diperoleh yaitu khususnya dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together(NHT) dalam peningkatan hasil belajar siswadi kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.
2. Jenis Penelitian
 (
22
)Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research), karena relevan dengan upaya pemecahan masalah pembelajaran. Menurut Arikunto (2012) bahwa ”PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Langkah-langkah tindakan yang ditempuh smerupakan kerja yang berulang (siklus-siklus) sebagaimana yang dikembangkan oleh MC. Taggart yaitu perencanaan, tindakan, obsevasi dan refleksi.

B. Fokus Penelitian
Ada dua faktor yang yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan model Numbered Head Together(NHT)
Model Numbered Head Together(NHT)merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dirancang dengan maksud melibatkan siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek sejauh mana pemahaman siswa mengenai isi pelajaran.
2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan, yaitu tes hasilbelajar siswayang dilakukan guru.

C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD 263 Awang TangkaKecamatan Kajuara Kabupaten Bone, pada tahun ajaran 2013/2014, yang direncanakan pada semester genap. 
Peneliti memilih SD tersebut berdasarkan pertimbangan: (1) Masih ada siswa yanghasil belajarnya rendah; (2) Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together(NHT); dan  (3) Adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru terhadap pelaksanaan penelitian ini. 
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelasV SD 263 Awang TangkaKecamatan Kajuara Kabupaten Bone dengan  jumlah siswakelas V seluruhnya 36 orang,terdiri dari  laki-laki 15siswa dan perempuan 21siswa yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2013/2014dan saya peneliti yang bertindak sebagai observer dan guru sebagai fasilitator dengan sasaran utama meningkatkan hasil belajar  siswa pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together(NHT) kelas V SD 263 Awang TangkaKecamatan Kajuara Kabupaten Bone.

D. Rancangan Tindakan
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yaitu rancangan penelitian berdaur ulang (siklus). Hal ini mengacu pada pendapat Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2012) bahwa, “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengikuti proses siklus atau daur ulang mulai dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi”.Adapun skema dari model penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2012)
Adapun penjelasan dari skema di atas, yaitu sebagai berikut:
1. Gambaran Siklus I
Sesuai dengan langkah yang harus diikuti dalam siklus I, maka prosedur kegiatan siklus I dalam menyajikan bahan pelajaran adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada langkah ini, peneliti terlebih dahulu merancang apa-apa saja yang harus dilakukan ketika berada dalam kelas atau pada saat hendak melaksanakan kegiatan belajar mengajar, seperti:
1) Menelaah kurikulum KTSP berkolaborasi bersama guru kelasnya.
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
3) Membuat pedoman observasi guru dan siswa.
4) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)
5) Menyusun alat evaluasi untuk melihat hasil yang diperoleh siswa pada setiap akhir siklus.
b. Pelaksanaan
Untuk langkah tindakan ini peneliti dapat bekerja sama dengan guru kelas, seperti: 
1) Melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar
2) Menyajikan materi tentang pesawat sederhana sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Dalam penyajian materi ini peneliti melaksanakan model Numbered Head Together(NHT) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) Guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6;
(b) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan;
(c) Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya;
(d) Setiap kelompok yang dipanggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan;
(e) Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain;
(f) Kesimpulan.
3) Membantu keaktifan siswa dalam kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan pedoman observasi.
4) Memberikan evaluasi
c. Observasi
Yang akan di observasi adalahkegiatan guru dalam proses mengajar dan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran.
d. Refleksi
Hasil yang diperoleh padalangkah observasi, dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil analisis tersebut dilakukan refleksi, hal-hal yang masih kurang diperbaiki dan dikembangkan sedangkan yang sudah baik dipertahankan.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi
“Observasi merupakan teknik pengumpulan data/informasi dengan cara mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung (dilakukan) oleh observer” (Mappasoro, 2011a: 79).
Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan mengadakan pencatatan mengenai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswaselama pembelajaran berlangsung, sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.

2. Tes
“Tes pada umumnya digunakan untuk menilai kemampuan siswa yang mencakup pengetahuan dan keterampilan hasil belajar, bakat, dan intelegensi seseorang” (Mappasoro 2011a: 77).
Tes yang dilakukan berupa pemberian soal tes hasil belajar siswadengan tujuan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan siswa terhadap materi yang dipelajari, melalui tes tersebut hasil belajar siswa dapat diketahui meningkat atau tidak.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2012) bahwa dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dokumentasi yang dilakukan merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data dengan cara merekam semua kegiatan dalam pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar telah dilaksanakan.Pada penelitian ini, peneliti akan foto-foto kegiatan siswa selama melakukan proses pembelajarandan dokumen-dokumen lain yangberkaitan dengan penelitian.

F. Teknik  Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Analisis data  kualitatif dilakukan pada saat observasi dilaksanakan dalam proses pembelajaran,sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar siswa setiap akhir siklus.

2. Indikator Keberhasilan
Indikator dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu indikator proses  dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
a) Indikator dari segi proses dapat diamati melalui observasi yang dilaksanakan oleh peneliti untuk mengamati atau melihat langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswasesuai dengan rencana dan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
b) Indikator keberhasilan dari segi hasil dapat dilihat dari hasil tes belajar siswa. Siswa dikatakan tuntas jika memperoleh nilai ≥ 70. Hal ini mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPA di sekolah ini, yaitu skor 70. Penelitian ini berhasil jika secara klasikal siswa yang tuntas mencapai 85% dari keseluruhan siswa.
Dalam mengkategorikan data yang telah dihitung, digunakan teknik  kategorisasi standar yang ditetapkan oleh SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1Teknik kategorisasi standarSD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone
	Tarif Keberhasilan
	Kualifikasi

	85%-100%
	Sangat Baik(SB)

	70%-84%
	Baik(B)

	55%-69%
	Cukup (C)

	45%-54%
	Kurang (K)

	<45%
	Sangat Kurang (SK)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.   Hasil Penelitian
1. Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanan Siklus I
Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 28Januari  2014  dan 30Januari  2014 dengan standar kompetensi memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinyadan kompetensi dasar menjelaskan pesawatsederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat pada pertemuan I dan pertemuan II dengan alokasi waktu  4 x 35 menit yang diikuti oleh seluruh  siswa kelas  V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone sebanyak 36siswa  yang terdiri 15siswa laki-laki dan 21siswa perempuan. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti dan guru kelas, yaitu berupa: (1) rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I, (2) lembar kerja siswa siklus I, (3) media pembelajaran, (4) tes hasil belajar siklus I.
 (
3
0
)Adapun tujuan yang akan dicapai pada tindakan pembelajaran ini adalah menuliskan pengertian pesawat sederhana, menjelaskan manfaat pesawat sederhana, menyebutkan 3 golongan tuas, menjelaskan pengertian tuas golongan pertama, kedua dan ketiga, membedakan tuas golongan pertama, kedua dan ketiga, menjelaskan pengertian bidang miring, mengidentifikasi kegiatan yang menggunakan bidang miring, menyebutkan benda-benda yang termasuk pesawat sederhana bidang miring, mengelompokan contoh bidang miring. 
Dalam mencapai tujuan tersebut, perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang terdiri dari 6 langkah utama yakni: (1) guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6; (2) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan; (3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya; (4) Setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan; (5) Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain; (6) Kesimpulan. Langkah ini guru bersama siswa menyimpulkan hasil akhir dari materi pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti sebagai  observer sedangkan guru (wali kelas V) sebagai pelaksanaan tindakan.
b. Pelaksanaan Siklus I
Pelaksanaan pembelajaran mengenai pesawat sederhanamelalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) di kelas V SD263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dilaksanakan dua kali pertemuan. Pelaksanaannya pada hari Selasa, 28Januari 2014(pertemuan I) dan  hariKamis, 30Januari 2014(pertemuan II) kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dengan jumlah siswa 36 dan 33 siswa yang hadir melaksanakan pembelajaran sedangkan 3 siswa tidak hadir dalam melaksanakan pembelajaran di sebabkan 2 siswa sakit dan 1 siswa izin. Proses pembelajaran pada materi pesawat sederhana, guru dalam mengajarkannya berorientasi pada langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).
Pertemuan 1
Dilakukan pada hari Selasa, 28Januari 2014 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Adapun langkah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal (± 10 Menit)
Pada kegiatan awal pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head together (NHT), yaitu: guru menyiapkan sarana pembelajaran, menyiapkan siswa untuk belajar, mengucapkan salam kepada Siswa, mengecek kehadiran siswa, berdoa bersama agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan lancar. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan dibahas. Kemudian masuk kepada materi pembelajaran.
(2) Kegiatan Inti (± 50 Menit)
Memasuki kegiatan inti langkah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan langkah-langkah yaitu: (1)Guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6. Namun, pada siklus I pertemuan I ini, ada 1 indikator yang tidak terlaksana, guru tidak menuliskan nama-nama pembagian kelompok di papan tulis. Setelah itu guru melanjutkan ke langkah selanjutnya. 
(2)Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan. Hal ini guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok dan mengamati siswa. Namun di sini, guru tidak memberikan petunjuk yang jelas mengenai kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan LKS tersebut.
(3)Guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. Hal ini guru mengamati jalannya diskusi yang sedang berlangsung, namun guru tidak terlibat dalam memberikan saran dan motivasi kepada siswa.
(4)Setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. Hal  ini guru memanggil nomor 4 dari kelompok 3 untuk melaporkan hasil diskusinya. Waktu yang digunakan ± 25 menit. Setelah selesai lanjut kepada langkah selanjutnya
(5)Guru meminta tanggapan  siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain. Hal ini guru menunjuk nomor 4 dari kelompok 1,2,4,5 dan 6 untuk memberikan tanggapan terhadap jawaban yang telah diutarakan oleh nomor 4 dari kelompok 3, namun guru tidak mengklarifikasi jawaban yang betul dari masing-masing kelompok. Waktu yang digunakan ± 15 menit  lalu guru melanjutkan ke langkah akhir.
(6)Menyimpulkan, dari hasil diskusi kelompok guru menunjuk seorang siswa bernomor 1 dari masing-masing kelompok untuk menyimpulkan hasil diskusi masing-masing kelompok. Setelah menjawab, guru langsung masuk ke kegiatan akhir tanpa mengklarifikasi jawaban siswa.
(3) Kegiatan Akhir (± 10 Menit)
Kegiatan  akhir pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), hal yang dilakukan  guru adalah membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil dari proses pembelajaran dan memberikanpesan-pesan moral seperti meminta siswa untuk belajar lebih giat,kemudian mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
Semua kegiatan guru dan siswa dari awal hingga akhir pembelajaran diobservasi oleh peneliti dengan berpedoman pada lembar observasi guru dan siswa.
Pertemuan 2
Dilakukan pada hari Kamis, 30Januari 2014 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Adapun langkah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal (± 10 Menit)
Pada kegiatan awal pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head together (NHT), yaitu: guru menyiapkan sarana pembelajaran, menyiapkan siswa untuk belajar, mengucapkan salam kepada siswa, mengecek kehadiran siswa, berdoa bersama agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan lancar. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan dibahas. Kemudian masuk kepada materi pembelajaran.
(2) Kegiatan Inti (± 50 Menit)
Memasuki kegiatan inti langkah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan langkah-langkah  yaitu: (1)Guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6. Namun, pada siklus I pertemuan II ini, ada 1 indikator yang tidak terlaksana, guru tidak menuliskan nama-nama pembagian kelompok ke papan tulis. Waktu yang diberikan untuk kegiatan ini adalah ± 2 Menit. Setelah itu guru melanjutkan ke langkah selanjutnya. 
(2)Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan. Hal ini guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok dan mengamati siswa. Pada pertemuan kedua ini guru sudah mampu memberikan petunjuk yang jelas kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan LKS tersebut.
(3)Guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. Hal  ini guru mengamati jalannya diskusi yang sedang berlangsung, namun guru tidak terlibat dalam memberikan saran dan motivasi kepada siswa.
(4) setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. Hal  ini guru memanggil nomor 3 dari kelompok 4 untuk melaporkan hasil diskusinya dan mengamati laporan hasil diskusi tersebut. Waktu yang digunakan ± 25 menit. Setelah selesai lanjut kepada langkah selanjutnya.
(5) Guru meminta tanggapan  siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain. Pada langkah ini guru menunjuk nomor 3 dari kelompok 1,2,3,5 dan 6 untuk memberikan tanggapan terhadap jawaban yang telah diutarakan oleh nomor 3 dari kelompok 4, namun guru tidak mengklarifikasi jawaban yang betul dari masing-masing kelompok. Waktu yang digunakan ± 15 menit  lalu guru melanjutkan ke langkah akhir.
(6)Menyimpulkan, dari hasil diskusi kelompok guru menunjuk seorang siswa bernomor 2 dari masing-masing kelompok untuk menyimpulkan hasil diskusi masing-masing kelompok. Setelah menjawab, guru langsung masuk ke kegiatan akhir tanpa mengklarifikasi jawaban siswa.
(3) Kegiatan Akhir (± 10 Menit)
Kegiatan  akhir pembelajaran IPA siklus I pertemuan II, hal yang dilakukan guru adalahguru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil dari proses pembelajaran dan memberikan pesan-pesan moral seperti meminta siswa untuk belajar lebih giat. Selanjutnya guru mengadakan tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah benar-benar memahami materi pembelajaran. Guru membagikan lembar tes hasil belajar kepada seluruh siswa sebagai akhir tindakan siklus I. Setelah membagikan tes kepada siswa, guru mempersilahkan kepada siswa mengerjakan tes secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama.
c. Observasi Siklus I
1) Hasil Observasi Mengajar Guru
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru, diperoleh data bahwa:
Indikator pertama, guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6. Pada pertemuan I dan II dikategorikan cukup karena guru tidak menuliskan nama-nama pembagian kelompok siswa di papan tulis.
Indikator kedua, guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan. Pada pertemuan I dikategorikan cukup dan pertemuan II dikategorikan baik karena guru sudah mampu memberikan petunjuk yang jelas kepada masing-masing kelompok dalam menyelesaikan LKS yang diberikan.
Indikator ketiga, guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. Pada pertemuan I dan II dikategorikan kurang karena guru hanya mengamati diskusi yang sedang berlangsung tanpa memberikan saran dan motivasi selama siswa berdiskusi.
Indikator keempat, setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusika. Pada pertemuan I dikategorikan cukup karena guru tidak menunjuk nomor siswa berdasarkan nomor untuk melaporkan hasil diskusinya, sedangkan pada pertemuan II dikategorikan baik karena guru sudah melaksanakan ketiga indikator dengan baik.
Indikator kelima, guru meminta tanggapan siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain. Pada pertemuan I dan II dikategorikan cukup sebab guru hanya menunjuk lalu memperjelas jawaban yang diutarakan pada diskusi tetapi tidak memberi kesempatan kepada siswa lain untuk memberi tanggapan terhadap jawaban yang ada.
Indikator keenam, kesimpulan. Pada pertemuan I dan II dikategorikan cukup sebab guru pada kegiatan ini tidak memberikan kesempatan kepada nomor lain untuk menyimpulkan hasil diskusi secara umum.
Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran mengenai proses pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada aspek guru adalah dari 6 indikator yang direncanakan hanya mendapat skor 11 pada pertemuan I dengan presentase 61,11 % dan skor 13 pada pertemuan II dengan presentase 72,22 %, guru belum sepenuhnya melaksanakan indikator secara sempurna. Berdasarkan hal tersebut, maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan cukup pada pertemuan I dan kategori baik pada pertemuan II.Dapat dilihat pada (lampiran 3 hal 73 dan lampiran 7 hal 84).
2) Hasil Observasi Belajar Siswa
Berdasarkan data hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian yang berjumlah 33 orang siswa, didapatkan data hasil observasi kegiatan berdasarkan enam indikator utama pada model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Adapun uraiannya yaitu:
	Indikator yang pertama, siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6. Pada pertemuan I dan pertemuan II diperoleh data bahwa secara umum aktivitas siswa berada pada kategori baik.
 Hal ini karena siswa dari ketiga indikator pelaksanaan semua terlaksana dengan baik oleh siswa.
Indikator yang kedua, siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru. Berdasarkan data hasil observasi peneliti, pada pertemuan I dikategorikan cukup karena guru tidak memberikan petunjuk kepada siswa mengenai pengerjaan LKS. Sedangkan pada pertemuan II dikategorikan baik sebab siswa secara umum telah melaksanakan ketiga indikator dengan baik.
Indikator yang ketiga, siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang jawaban yang dianggap benar. Pada pertemuan I dan II dikategorikan kurang sebab siswa hanya berdiskusi dengan teman kelompoknya tanpa memperhatikan jawaban dan tidak telibat secara keseluruhan, hanya tampak beberapa siswa yang berfikir mengenai jawaban.
Indikator yang keempat, salah satu kelompok  yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan, apabila nomor siswa tersebut dipanggil oleh guru. Pada pertemuan I dikategorikan kurang sebab siswa melaporkan hasil diskusinya tidak berdasarkan nomor kepala yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena guru pada langkah ini tidak menunjuk nomor siswa untuk menjawab, hanya mempersilahkan siswa melaporkan secara umum. Sedangkan pada pertemuan II dikategorikan cukup karena siswa sudah melaporkan hasil diskusinya berdasarkan nomor yang ditunjuk, hanya saja pada pertemuan ini siswa tidak mendapatkan saran dan komentar dari guru ataupun teman lain sebab guru tidak memberikan saran dan kesempatan kepada siswa lain untuk berkomentar.
Indikator yang kelima, siswa menanggapi hasil laporan dari kelompok lain. Pada pertemuan I dan II dikategorika cukup karena siswa tidak memberikan koreksian terhadap jawaban yang dilontarkan temannya, mereka hanya menanggapi dan memberikan tambahan terhadap jawaban yang sudah ada, hal ini karena tidak ada arahan dari guru.
Indikator yang keenam, kesimpulan. Pada pertemuan I dan II sudah dikategorikan baik karena siswa telah melaksanakan ketiga indikator dengan baik.
Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap subjek penelitian yang berjumlah 33 orang siswa pada pembelajaran IPA, pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa dari 6 indikator yang direncanakan, semuanya dilakukan oleh siswa hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal terbukti dari 6 indikator yang diobsevasi hanya mendapat skor 12 pada pertemuan I dengan persentase keberhasilan 66,66 % dan skor 14 pada pertemuan II dengan persentase keberhasilan 77,77%. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada pertemuan I berada pada ketegori cukup dan katergori baik pada pertemuan II.Dapat dilihat pada (lampiran 4 hal 75 dan lampiran 8 hal 86).
3) Data Tes Hasil Belajar Siswa
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I (pertemuan I dan II), maka dilakukan tes hasil belajar siswa. Adapun pengukuran hasil belajar Siswa pada mata pelajaran IPA diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada table berikut: 





Table 4.1Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Melalui Penerapan Model Pembelajaran NHT Siswa Kelas V SD 263 Awang Tangka pada Siklus I 

	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	85  – 100
	Sangat Baik (SB)
	6
	18,18 %

	70 – 84
	Baik (B)
	19
	57,57 %

	55 – 69
	Cukup (C)
	8
	24,24 %

	45 – 54
	Kurang (K)
	-
	-

	< 45
	Sangat Kurang (SK)
	-
	-

	Jumlah
	33
	100 %


Sumber : lampiran 11 hal 93
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, tampak bahwa dari 33 subjek penelitian, terdapat 6siswa atau 18,18 % yang memiliki hasil belajar pada kategori sangat baik (SB), kategori baik (B) sebanyak 19siswa atau 57,57%, kategori cukup (C) sebanyak 8siswa atau 24,24%. Sementara untukkategori kurang (K) dan kategori sangat kurang (SK), tidak ada siswadalam kategori tersebut.Sesuai dengan persentasi ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada tes siklus I sebesar 75,76% (lampiran 11 hal 93), dimana nilai tersebut berada pada interval 70 – 84 yang berarti baik (B). Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus I belum mencapai standar ketuntasan pada indikator keberhasilan karena secara klasikal belum mencapai 85% siswa yang memperoleh nilai standar KKM 
d. Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, pelaksanaan tindakan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 85% siswa
memperoleh nilai ≥ 70. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan tindakan siklus I yang masih jauh dari yang diharapkan.
Adapun temuan pada siklus I ini adalah:
1. Siswa  dalam kegiatan kelompoknya masih senang protes dan memilih-milih teman kelompok  serta masih banyak siswa mengeluh untukmengganti anggota kelompoknya.
2. Sebagian siswa tidak peduli terhadap tugas yang diberikan dan ada pula siswa yang malu bertanya dan tidak mau bekerjasama dengan teman kelompoknya, sehingga ada siswa yang pasif dan hanya siswa yang berkemampuan tinggi saja yang mendominasi jalannya diskusi kelompok.
3. Guru tidak memberikan saran dan motivasi kepada siswa dalam menyelesaikan tugasnya sehingga siswa merasa kurang dibimbing oleh guru dalam menyelesaikan LKS.
4. Masih ditemukan siswa bermain-main saat diskusi kelompok berlangsung.
5. Siswa masih kurang memiliki keberanian untuk bertanya apabila ada yang kurang dimengerti.
6. Siswa hanya menunggu jawaban dari teman kelompoknya yang memiliki kemampuan tinggi tanpa memahami tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini dibuktikan dengan evaluasi pada akhir pertemuan tentang tugas kelompoknya sehingga ada kelompok yang cuma perwakilannya saja yang menjawab evaluasi dari gurunya.
7. Guru pada saat pelaksanaan pembelajaran tidak begitu terlibat dalam diskusi siswa.
8. Guru tidak memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat dan memberikan tanggapan dan menanyakan hal-hal yang masih kurang dipahami selama pembelajaran.
9. Pada langkah akhir guru tidak memberikan klarifikasi terhadap jawaban-jawaban yang diutarakan siswa sehingga siswa tidak mendapat pembenaran dari guru.
10. Siswa dan guru belum terbiasa menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam pembelajaran sehingga dalam  pelaksanaannya belum terstuktur dengan baik, olehnya itu pada langkah pelaksanaan pembelajaran perlu ditingkatkan.
11. Guru belum terlalu mengetahui sistematika dan baru menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sehingga dalam pelaksanaanya masing terkesan canggung.
Berdasarkan refleksi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil sesuai yang diharapkan sehingga diperlukan beberapa perbaikan-perbaikan untuk tindakan selanjutnya.
2. Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II
a. Perencanaan Siklus II
Melalui refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II ini, penerapan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada tindakan sebelumnya. Dan diharapkan proses tindakan yang dilakukan pada siklus II dapat meningkatkan hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.
Pada siklus II, rencana pelaksanaan siklus II, soal-soal evaluasi, indikator dan tujuan pembelajarannya yang berubah tetapi dalam pelaksanaan kegiatan tidak ada perubahan yang signifikan.Namun, ada beberapa hal yang akan diperbaiki untuk mencapai tujuan pada siklus II. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti serta dikonsultasikan dengan guru kelas, yaitu berupa: (1) rencana pembelajaran, (2) media pembelajaran, (3) Lembar Kerja Siswa, dan (4) tes hasil belajarpada siklus II.
Adapun langkah-langkah perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA adalah:
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan, sehingga siswa mengetahui arah pembelajaran yang dilakukan.
2) Kemudian memberikan motivasi kepada seluruh siswa agar mereka lebih aktif dan semangat dalam belajar.
3) Sistimatika kegiatan pembelajaran lebih didalami lagi oleh guru serta membiasakan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) agar pembelajaran menjadi lebih teratur dan terstruktur. 
4) Hal lain yang perlu dimiliki guru adalah menguasai kelas dan mampu menentukan arah pembelajaran. 
5) Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua siswa untuk mengemukakan pendapatnya, dan menanyakan semua hal-hal yang belum dipahami selama pembelajaran berlangsung. 
6) Serta lebih tanggap dan merespon siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 
7) Guru juga harus memberikan klarifikasi terhadap jawaban-jawaban yang telah ada pada tiap akhir pembelajaran agar siswa mendapatkan pembenaran mengenai hal yang telah didiskusikan.
b. Pelaksanaan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa,4Februari 2014 dan pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis, 6Februari 2014, dengan jumlah siswa 36 yang di ikuti 33 siswa yang hadir melaksanakan pembelajaran sedangkan 3 siswa tidak hadir dalam melaksanakan pembelajaran di sebabkan 2 siswa sakit dan 1 siswa izin. Adapun kegiatan guru dalam melaksanakan tindakan pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran NHT yaitu sebagai berikut:
Pertemuan 1
Dilakukan pada hari Selasa, 4Februari 2014 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Adapun langkah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal (± 10 Menit)
Pada kegiatan awal pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), yaitu: guru menyiapkan sarana pembelajaran, mengucapkan salam kepada siswa, mengorganisasikan siswa, mendata kehadiran siswa, berdoa bersama agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan lancar. Setelah itu, guru menyampaikan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan dibahas. “Anak-anak masih ingat pelajaran minggu lalu?” Lalu menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian masuk materi pembelajaran.
(2) Kegiatan Inti (± 50 Menit)
Memasuki kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan langkah-langkah  yaitu: (1)Guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6. Namun, pada siklus II pertemuan I ini, ada 1 indikator yang tidak terlaksana, guru belum menuliskan nama-nama pembagian kelompok di papan tulis. Waktu yang diberikan untuk kegiatan ini adalah ± 2 Menit. Setelah itu guru melanjutkan ke langkah selanjutnya. 
(2) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan. Pada langkah ini guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara berkrlompok dan mengamati siswa. Pada siklus kedua ini guru sudah mampu memberikan petunjuk yang jelas kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan LKS tersebut.
(3)Guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. langkah  ini guru mengamati jalannya diskusi yang sedang berlangsung, namun guru tidak tidak terlibat dalam memberikan saran dan motivasi kepada Siswa.
(4)Setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. Langkah ini guru memanggil nomor 5 dari kelompok 1 untuk melaporkan hasil diskusinya dan mengamati laporan hasil diskusi tersebut. Waktu yang digunakan ± 25 menit. Setelah selesai lanjut kepada langkah selanjutnya.
(5)Guru meminta tanggapan  siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain. Pada langkah ini guru menunjuk nomor 5 dari kelompok 2,3,4,5 dan 6 untuk memberikan tanggapan terhadap jawaban yang telah diutarakan oleh nomor 5 dari kelompok 1, lalu guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang betul dari masing-masing kelompok. Waktu yang digunakan ± 15 menit  lalu guru melanjutkan ke langkah akhir.
(6)Menyimpulkan, dari hasil diskusi kelompok guru menunjuk seorang siswa bernomor 3 dari masing-masing kelompok untuk menyimpulkan hasil diskusi masing-masing kelompok. Lalu guru memberikan kesimpulan secara menyeluruh dari kesimpulan masing-masing kelompok.
(3) Kegiatan Akhir (± 10 Menit)
Langkah akhir pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), hal yang dilakukan  guru adalah membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil dari proses pembelajaran dan memberikan pesan-pesan moral seperti meminta siswa untuk belajar lebih giat, kemudian mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
Semua kegiatan dan aktivitas guru dan siswa dari awal hingga akhir pembelajaran diobservasi oleh peneliti dengan berpedoman pada lembar observasi guru dan siswa.
Pertemuan 2
Dilakukan pada hari Kamis, 6 Februari 2014 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Adapun langkah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal (± 10 Menit)
Pada kegiatan awal pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), yaitu: guru menyiapkan sarana pembelajaran, mengucapkan salam kepada siswa, mengorganisasikan siswa, mendata kehadiran siswa, berdoa bersama agar pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan lancar. Setelah itu, guru menyampaikan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan dibahas. “Anak-anak materi hari ini masih berkaitan dengan Bumi dan Alam Semesta?” Lalu menyampaiakan tujuan pembelajaran kemudian masuk materi pembelajaran.
1. Kegiatan Inti (± 50 Menit)
Memasuki kegiatan inti Langkah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan langkahan yaitu: (1) Guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6. Namun, pada siklus II pertemuan II ini, guru masih belum menuliskan nama-nama pembagian kelompok ke papan tulis. Setelah itu guru melanjutkan ke langkah selanjutnya. 
(2) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan. Pada langkah ini guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan secara berkrlompok dan mengamati siswa. Pada pertemuan kedua ini guru sudah mampu melaksanakan ketiga indikator dengan baik.
(3)Guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. Pada langkah ini guru mengamati jalannya diskusi yang sedang berlangsung, dan memberikan saran serta motivasi kepada masing-masing kelompok dalam menyelesaiakan tugas LKS yang diberikan.
(4)Setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. Pada langkah ini guru memanggil nomor 2 dari kelompok 2 untuk melaporkan hasil diskusinya dan mengamati laporan hasil diskusi tersebut. Waktu yang digunakan ± 25 menit. Setelah selesai lanjut kepada langkah selanjutnya
(5)Guru meminta tanggapan  siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain. Pada langkah  ini guru menunjuk nomor 2 dari kelompok 1,3,4,5 dan 6 untuk memberikan tanggapan terhadap jawaban yang telah diutarakan oleh nomor 2 dari kelompok 2, lalu guru memberikan klarifikasi dan menentukan jawaban dari kelompok mana yang paling tepat. Waktu yang digunakan ± 15 menit  lalu guru melanjutkan ke langkah akhir.
(6)Menyimpulkan, dari hasil diskusi kelompok guru menunjuk seorang siswa bernomor 4 dari masing-masing kelompok untuk menyimpulkan hasil diskusi masing-masing kelompok. Setelah menjawab, guru lalu memberikan kesimpulan secara keseluruhan berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh masing-masing kelompok.
1. Kegiatan Akhir (± 10 Menit)
Langkah akhir pembelajaran IPA pada siklus II pertemuan II, hal yang dilakukan guru adalahguru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil dari proses pembelajaran dan memberikan pesan-pesan moral seperti meminta siswa untuk belajar lebih giat. Selanjutnya guru mengadakan tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah benar-benar memahami materi pembelajaran. Guru membagikan lembar tes hasil belajar kepada seluruh siswa sebagai akhir tindakan siklus I. Setelah membagikan tes kepada siswa, guru mempersilahkan kepada siswa mengerjakan tes secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama.
c. Observasi Siklus II
1) Hasil Observasi Mengajar Guru
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru, diperoleh data bahwa:
Indikator pertama, guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6. Pada pertemuan I dan II masih dikategorikan cukup karena guru tidak menuliskan nama-nama pembagian kelompok siswa di papan tulis.
Indikator kedua, guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan. Pada pertemuan I dan II sudah dikategorikan baik karena guru sudah mampu memberikan petunjuk yang jelas kepada masing-masing kelompok dalam menyelesaikan LKS yang diberikan.
Indikator ketiga, guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. Pada pertemuan I masih dikategorikan cukup karena guru hanya mengamati diskusi dan memberi saran-saran kepada kelompok yang mengalami kesulitan tanpa memberikan motivasi selama siswa berdiskusi. Sedangkan pada pertemuan II dikategorikan baik sebab guru sudah mampu memotivasi siswa selama pembelajaran.
Indikator keempat, setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. Pada pertemuan I dan II dikategorikan baik karena guru sudah melaksanakan tiga indikator dengan baik.
Indikator kelima, guru meminta tanggapan siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain. Pada pertemuan I dan II dikategorikan baik sebab guru sudah mampu memberikan klarifikasi terhadap jawaban-jawaban yang diutarakan masing-masing kelompok dan memberi pembenaran terhadap jawaban betul dari kelompok.
Indikator keenam, kesimpulan. Pada pertemuan I dan II dikategorikan baik karena guru pada kegiatan ini telah mampu memberikan kesimpulan secara keseluruhan dari kesimpulan yang diutarakan oleh masing-masing kelompok.
Berdasarkan data observasi dari tindakan siklus II (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada aspek guru adalah dari 6 indikator yang direncanakan telah mendapat skor 16 pada pertemuan I dengan persentase keberhasilan 88,88 % dan skor 17 pada pertemuan II dengan persentase keberhasilan mencapai 94,44 %, guru telah indikator secara maksimal. Berdasarkan hal tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan sangat baik pada pertemuan I dan pertemuan II.Dapat dilihat pada (lampiran 14hal 101dan lampiran 18hal 110).
2) Hasil Observasi Belajar Siswa
Berdasarkan data hasil observasi peneliti terhadap subjek penelitian yang berjumlah 33 orang siswa, didapatkan data hasil observasi kegiatan berdasarkan enam indikator utama pada model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Adapun uraiannya yaitu:
Indikator yang pertama, siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6. Pada pertemuan I dan II diperoleh data bahwa secara umum aktivitas siswa berada pada kategori baik. Hal ini karena, siswa dari ketiga indikator pelaksanaan semua terlaksana secara baik oleh siswa.
Indikator yang kedua, siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru. Berdasarkan data hasil observasi peneliti, pada pertemuan I dan II dikategorikan baik, sebab siswa secara umum telah melaksanakan ketiga indikator dengan baik.
Indikator yang ketiga, siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang jawaban yang dianggap benar. Pada pertemuan I dikategorikan cukup sebab masih ada indikator yang belum tercapai yakni masih ada anggota kelompok yang tidak terlibat secara aktif hanya beberapa orang yang berfikir mengenai jawaban sehingga siswa belum kompak dalam berdiskusi. Sedangkan pada pertemuan II dikategorikan baik karena seluruh indikator telah dilaksanakan secara baik.
Indikator yang keempat, salah satu kelompok  yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan, apabila nomor siswa tersebut dipanggil oleh guru. Pada pertemuan I dan II dikategorikan baik karena siswa telah dapat melaporkan hasil diskusinya dengan baik dan berdasarkan perintah guru.
Indikator yang kelima, siswa menanggapi hasil laporan dari kelompok lain. Pada pertemuan I dan II dikategorikan baik karena siswa melaksanakan ketiga indikator dengan baik, siswa juga sudah mampu mengoreksi jawaban dari kelompok lain.
Indikator yang keenam, kesimpulan. Pada pertemuan I dan II sudah dikategorikan baik karena siswa telah melaksanakan ketiga indikator dengan baik.
Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap siswa kelas V sebagai subjek penelitian yang berjumlah 33 orang siswa pada pembelajaran IPA, pada tindakan siklus II (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa dari 6 indikator yang direncanakan, rata-rata siswa telah dapat melaksanakan keenam indikator tersebut dengan baik terbukti pada pertemuan I mencapai skor 17 dengan persentase keberhasilan 94,44 % dan meningkat pada pertemuan II dengan skor 18 dengan persentase keberhasilan mencapai 100 %. Berdasarkan observasi siswa selama proses pembelajaran siklus II berlangsung dapat dikategorikan sangat baik pada pertemuan I dan II. Dapat dilihat pada(lampiran 15 hal 103dan lampiran 19 hal 112).
3) Data Tes Hasil Belajar Siswa
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II (pertemuan I dan II), maka dilakukan tes hasil belajar siswa. Adapun pengukuran hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA diklasifikasikan  atas lima kategori, yaitu: sangat baik,
baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tebel berikut:
Table 4.2Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Melalui penerapan Model Pembelajaran NHT Siswa Kelas V SD 263 Awang Tangka Pada Siklus II

	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	85  – 100
	Sangat Baik (SB)
	22
	66,67 %

	70 – 84
	Baik (B)
	11
	33,33 %

	55 – 69
	Cukup (C)
	-
	-

	45 – 54
	Kurang (K)
	-
	-

	< 45
	Sangat Kurang (SK)
	-
	-

	Jumlah
	33
	100 %


Sumber : lampiran 22 hal 119
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, tampak bahwa dari 33 subjek penelitian, terdapat 22siswa atau 66,67 % yang memiliki hasil belajar pada kategori sangat baik (SB), kategori baik (B) sebanyak 11siswa atau 33,33%. Sementara untuk kategori cukup (C),kategori kurang (K) dan kategori sangat kurang (SK), tidak ada siswa dalam kategori tersebut. Sesuai dengan persentasi ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada tes siklus II sebesar 100 % (lampiran 22 hal 119), dimana nilai tersebut berada pada interval 85 – 100 yang berarti sangat baik (SB). Jadi, hasil belajar  siswapada mata pelajaran IPA kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone pada tes siklus II berada dalam kategori sangat baik (SB) dan telah memenuhi standar KKM yang ditentukan.
d. Refleksi Siklus II
Pelaksanaan tindakan pada siklus II secara  umum hasil observasi dan evaluasi terjadi peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini terlihat pada hasil observasi guru dan siswa. Hasil refleksi dari tindakan-tindakan yang terjadi adalah sebagai berikut:
Hasil observasi terhadap guru menunjukkan bahwa:
(1) Guru sudah melaksanakan pembelajaran secara kondusif dan memungkinkan siswa untuk fokus dan konsentrasi penuh dalam pembelajaran.
(2) Guru telah memberikan petunjuk kepada siswa dalam menyelesaikan tugas LKS yang diberikan kepada masing-masing kelompok.
(3) Guru telah tanggap terhadap kelompok yang mengalami kesulitan dan memberikan saran-saran kepada masing-masing kelompok.
(4) Guru telah memotivasi siswa dalam menyelesaikan tugas dan berdiskusi dengan teman kelompoknya.
(5) Guru sudah mampu memberikan klarifikasi terhadap jawaban-jawaban yang diutarakan siswa dan memberikan pembenaran dari hasil yang telah dilaporkan. 
(6) Guru sudah mampu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan kesimpulan secara keseluruhan dari hasil diskusi.
(7) Pengorganisasian waktu untuk tiap langkah dalam pembelajaran telah berjalan sesuai rencana.
(8) Guru sudah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat dan memberikan tanggapan dan menanyakan hal-hal yang masing kurang dipahami selama pembelajaran.
Sedangkan observasi siswa menunjukkan bahwa:
(1) Siswa telah fokus dalam memperhatikan penjelasan yang diberikan guru.
(2) Siswa telah dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya secara baik dan kompak. Masing-masing anggota kelompok berkontribusi dalam kelompoknya, tidak hanya beberapa siswa saja.
(3) Siswa sudah mampu mendengarkan dengan baik saran dan komentar yang diperolehnya dari guru mengenai kekurangan-kekurangan selama berdiskusi.
(4) Siswa telah berani mengoreksi jawaban yang diutarakan kelompok lain.
(5) Siswa sudah berani menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya yang berkaitan dengan materi siklus II.
(6) Semua siswa meningkat minat dan sangat antusias untuk mengikuti pelajaran.

B. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian terdiri atas guru dan siswa dalam pembelajaran IPA tentang Pesawat Sederhana dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) di kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Sebelum melaksanakan tindakan pembelajaran, berdasarkan data awal siswa kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone yang berjumlah 36 orang siswa. Yang dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA, maka diperoleh informasi secara umum bahwa nilai hasil belajar siswa masih cukuppada mata pelajaran IPA.
Rendahnya hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA disebabkan oleh pola pembelajaran sebelumnya. Dimana pola pembelajaran yang dilakukan selama ini, guru lebih banyak mendominasi pembelajaran yang menjelaskan konsep IPA tidak melibatkan siswa secara keseluruhan dan tidak membiarkan siswa berfikir kreatif secara kelompok. Akibat pembelajaran ini, sebagian besar siswa merasa bosan dan cenderung kurang berinteraksi dengan teman-temannya. Berdasarkan kenyataan yang telah dikemukakan, maka suatu rancangan pembelajaran yang dapat membantumeningkatkan hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA yaitu melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mappasoro (2011b: 92) bahwa Numbered Head Togethermerupakan: 
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada penciptaan struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa untuk membuat pembelajaran lebih menarik, dan dimaksudkan sebagai salah satu alternatif dari berbagai struktur kelas yang lebih tradisional yang digunakan selama ini.

Selain teori tentang pengertian tersebut, terdapat beberapa kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagaimana yang dikemukakan oleh Lusita (2011) bahwa NHT memiliki kelebihan-kelebihan diantaranya: 
a) Setiap siswa jadi siap semua;
b) Dapat melakukan diskusi dengan sunguh-sungguh;
c) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai;
d) Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok.
Dengan kelebihan-kelebihan tersebut, maka model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dianggap mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian pada hasil belajarsiswa dalam pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone yang difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA dan kegiatansiswa selama pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berlangsung melalui enam langkah, yaitu:Guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6;Guru memberikan Lembar Kerja Siswa(LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan;Setiap kelompok  mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya;Setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan;Siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain;dan langkah kesimpulan. Selama penelitian ini berlangsung, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yang signifikan seperti yang telah diungkapkan pada data hasil penelitian.
Dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan I yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 28Januari 2014 dan pertemuan II pada hari Kamis tanggal 30Januari 2014. Pada pertemuan I dan II ini hasil tindakan siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan karena belum mencapai target indikator keberhasilan. Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu menyiapkan kelengkapan pembelajaran, mendata kehadiran siswa, melakukan apersepsi, dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Setelah itu guru masuk pada kegiatan inti dengan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), diakhir pembelajaran siklus I peneliti memberikan tes pilihan ganda untuk menguji sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan.
Tes hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yaitu skor rata-rata yang diperoleh  adalah 73,63 dengan nilai tetinggi 90 dan yang terendah 60, dari 33 siswa hanya 25 orang siswa atau 75,76%yang mencapai nilai KKM dan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 8 orang siswa atau 24,24%.Berdasarkan hasil observasi, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada tindakan siklus I (pertemuan I dan pertemuan II) belum berhasil. Hal tersebut disebabkan beberapa kendala yaitu 1. Siswa kurang fokus memperhatikan penjelasan guru bahkan terlihat beberapa siswa bermain-main dan mengobrol pada saat proses pembelajaran, 2. Terdapat siswa yang tidak memahami arah pembelajaran yang sedang diterapkan karena siswa baru mendapatkan, 3. Siswa kurang terlibat dalam pembelajaran secara berkelompok, 4. Guru belum mendalami betul sistematika pelaksanaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sehingga pelaksanaannya di kelas masih kurang terarah, 5. Guru kurang memberikan petunjuk mengenai penyelesaian LKS, 6. Guru kurang memperhatikan siswa yang mempunyai masalah dalam menerima materi serta pengelolaan kelas kurang efektif.
Melihat kekurangan-kekurangan yang masih ada serta pencapaian hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA pada siklus I belum memenuhi standar indikator keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan pada siklus II.
Pada tanggal 4Februari dan 6Februari 2014 peneliti kembali melaksanakan penelitian pada siklus II. Pada pembelajaran ini peneliti dan guru sepakat untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I dan memulai pembelajaran dengan terlebih dahulu: memberi salam, mengorganisasikan siswa untuk belajar, mendata kehadiran siswa serta berdoa bersama, melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa agar semangat dan serius dalam belajar, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Setelah itu peneliti melakukan pembelajaran sesuai  dengan langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan beberapa perbaikan-perbaikan. Diakhir pembelajaran guru kembali memberikan evaluasi kepada siswa sesuai yang terdapat dalam tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II kegiatan guru dan siswa meningkat sebab kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam siklus I telah disempurnakan pada siklus II. Keberhasilan siklus II mencapai kualifikasi sangat baik (SB) karena pada langkah melaporkan hasil diskusi dan kesimpulan guru sudah mampu mengklarifikasi jawaban-jawaban yang telah diutarakan siswa dari masing-masing kelompok.
Hasil evaluasi yang dilaksanakan diakhir tindakan siklus II, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone yang telah mencapai target indikator keberhasilan penelitian yaitu 85 % siswa memperoleh nilai ≥ 70. Dilihat dari hasil belajar tes akhir yang telah dicapai pada siklus II, yaitu skor nilai rata-rata kelas tes akhir menunjukkan peningkatan yaitu dari  siklus I 73,63 sedangkan siklus II nilai rata-rata kelas adalah 88,18. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah nilai 100, sedangkan nilai terendah 70. Dari seluruh jumlah siswa yaitu 33 orang siswa (100%) sudah menunjukkan/mencapai nilai KKM dari yang telah ditetapkan.Maka penelitian ini dihentikan pada siklus II karena telah dianggap berhasil. Ini berarti hipotesis penelitian telah tercapai yaitu “Jika model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) diterapkan dalam pembelajaran IPA, maka hasil belajar siswa kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dapat meningkat”.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hal-hal sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat dirangkum dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan selama dua siklus yakni terjadi peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada siswa di kelas V SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone. Hasil belajar siswa siklus I berada pada kategori baik (B) dan pada siklus II berada pada kategori sangat baik (SB)

1. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil penelitian ini dan aplikasinya pada upaya peningkatan mutu pendidikan, maka beberapa hal yang disarankan antara lain sebagai berikut:
1. Bagi guru SD, agar menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam aktivitas pembelajaran IPA sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dan kualitas pembelajaran, tidak ada salahnya memanfaatkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebagai alternatif solusi dalam perbaikan pembelajaran serta memotifasi diri untuk selalu berbuat yang terbaik.
1.  (
62
)Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat melakukan penelitian serupa terhadap materi lain. Karena model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tidak hanya cocok untuk mata pelajaran IPA namun mata pelajaran lain juga dapat digunakan.
1. Bagi Sekolah, diharapkan dapat menjadi masukan tentang cara penelitian tindakan kelas, menumbuhkembangkan dan meningkatkan produktivitas meneliti para tenaga pendidik, khususnya dalam mencari solusi masalah-masalah pembelajaran, dan meningkatkan kolaborasi antara tenaga pendidik dalam memecahkan masalah pembelajaran.
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LAMPIRAN











Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I (Pertemuan I)
Satuan Pendidikan		: SD 263 Awang Tangka  
Mata Pelajaran		: IPA
Kelas/Semester		: V/II
Alokasi Waktu		: 2 X 35 Menit

I. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya

II. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawatsederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat

III. Indikator
A. Kognitif 
1. Produk 
· Menuliskan pengertian pesawat sederhana
· Menjelaskan manfaat pesawat sederhana
2. Proses
· Menyebutkan 3 golongan tuas
· Menjelaskan pengertian tuas golongan pertama,kedua dan ketiga 
B. Psikomotor
Membedakan tuas golongan pertama,kedua dan ketiga
C. Afektif 	
1. Karakter
· Jujur, Siswa jujur dalam mengerjakan tugas yang di berikan.
· Tanggung jawab, Siswa bertanggung jawab atas penyelesaian tugasnya.
· Hati-hati, Siswa berhati-hati dalam mengerjakan tugasnya.
· Teliti, Siswa teliti saat mengerjakan tugas yang di berikan.
2. Keterampilan sosial
· Bertanya, Siswa aktif bertanya tentang perintah yang diberikan
· Menyumbang ide atau berpendapat, Siswa memberikan pendapatnya saat proses pembelajaran di laksanakan.
· Menjadi pendengar yang baik, Siswa mendengarkan guru saat materi di bawakan.

IV. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk
· Dengan membaca buku Siswamenuliskan Pengertian pesawat sederhana
· Dengan membaca buku Siswamenjelaskan manfaat pesawat sederhana
2. Proses
· Melalui diskusi Siswa dapat menyebutkan 3golongan tuas
· Melalui diskusi Siswa dapat menjelaskan pengertian tuas golongan pertama,kedua dan ketiga 
B. Psikomotor
Siswa dapat membedakan tuas golongan pertama,kedua dan ketiga
C. Afektif
1. Karakter
· Siswa dapat bertanggung jawab, berhati-hati dan teliti dalam menyelesaikan tugas.
2. Keterampilan sosia
· Siswa dapat menyumbangkan ide atau pendapat dan bertanya pada saat pembelajaran berlangsung.

V. Materi Ajar
Pesawat sederhana
· Tuas

VI.    Model dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelajaran	: Kooperatif tipe NHT
b. Metode Pembelajaran	: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan

VII. Media dan Sumber  Pembelajaran
a. Media
· Jungkat jungkit, Palu, Gunting, kain 
b. Sumber
· Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar kelas V. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.



VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Menyiapakan siswa untuk belajar
	


(±10 menit)

	2
	Mengecek kehadiran siswa
	

	3
	Mempersiapkan materi dan media penunjang pembelajaran
	

	4
	Mengadakan apersepsi
	

	5
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	



b. Kegiatan Inti
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
	





(±50 menit)

	2
	Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan.
	

	3
	Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
	

	4
	setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. 
	

	5
	Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain.
	

	6
	Kesimpulan 
	



c. Kegiatan Akhir
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Guru bersama-sama dengan Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
	

(±10 menit)

	2
	Guru memberikan tindak lanjut kepada Siswa.
	

	3
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	4
	Guru mengajak siswa berdoa sebelum mengakhiri pertemuan.
	









IX. Penilaian
1) Prosedur Penilaian.
· Penilaian proses : menggunakan LKS.
· penilaian hasil  : menggunakan tes hasil belajar siswa.

Bone, 28 Januari  2014
[image: G:\MARINI LODING KU TELITIKI NAH\Untitled-4.jpg]





Lampiran 2
LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS I (Pertemuan I)
Hari/Tanggal	  : 	
Kelompok	  : 
Nama anggota kelompok  :	1.   …………………………..
2.   .………………………….
3.   …………………………..
4.   …………………………..
5.   …………………………..
6.   …………………………..

Petunjuk Soal :
Duduklah bersama-sama teman kelompokmu kemudian diskusikanlah soal berikut!
Jawablah pertanyaan berikut ini !

1. Perhatikan gambar di bawah ini kemudian cocokanlah manakah yang termasuk:
a. Titik tumpu
b. Kuasa
c. Beban

[image: ]












2. Sebutkan 3 yang tergolong contoh tuas golongan pertama dari gambar di bawah ini !

[image: ][image: ][image: C:\Users\Acer\Documents\picture5.jpg][image: C:\Users\Acer\Documents\linggis+bagian+atas.jpg]

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….................

3. Gambar di bawah ini merupakan contoh kegiatan yang menggunakan alat pesawat sederhana,perhatikanlah dengan melihat gambar apakah manfaat daripada pesawat sederhana ?
a. [image: ][image: ]
……………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………….
						
[image: ][image: ]
b. .............................................................................................................................
    ………………………………………………………………………………….
4. Dari gambar nomor 3 (tiga) simpulkan pengertian pesawat sedrhana !
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
























Lampiran 3
HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS I
Nama sekolah	:  SD 263 Awang Tangka
Pertemuan	:  I
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  V (Lima) / II (Dua)

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek Pengamatan Mengajar Guru
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
 (
√
) (
√
)
	guru membagi Siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
Guru mengelompokkan Siswa secara heterogen
Guru menuliskan nama-nama anggota kelompok di papan tulis
Setiap Siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor dari guru  
	
	√
	
	



Cukup

	2.
 (
√
)

 (
√
)
	Guru memberikan tugas dan tiap-tiap kelompok disuruh untuk mengerjakannya.
Guru memberikan LKS pada setiap kelompok
Guru memberikan petunjuk kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan LKS
Guru mengamati siswa yang sedang mengerjakan tugas. 
	
	√
	
	


Cukup

	3.

 (
√
)


	Guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
Guru mengamati jalannya diskusi yang sedang berlangsung dalam setiap kelompok
Guru memberikan saran di setiap kelompok secara lisan
Guru memberikan motivasi kepada setiap anggota kelompok 
	
	
	√
	



Kurang

	4.


 (
√
) (
√
)
	setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan.
Guru memanggil salah satu Siswa dengan menyebutkan langsung salah satu nomor Siswa
Guru meminta Siswa melaporkan hasil diskusinya
Guru mengamati laporan hasil diskusi 
	
	



√
	
	



Cukup

	5.
 (
√
)



 (
√
)
	Guru meminta tanggapan  Siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain.
Guru menyebutkan salah satu nomor yang lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
Guru memberikan kesempatan kepada Siswa yang lain untuk menanggapi tanggapan dari teman.
Guru memperjelas jawaban yang tepat dari hasil diskusi
	
	√
	
	



Cukup

	 (
√
)6.



 (
√
)
	Kesimpulan
Guru menyebutkan salah salah nomor Siswa untuk membacakan kesimpulan masing-masing kelompok
Guru menyebutkan salah satu nomor yang lain dari salah satu kelompok menyimpulkan hasil diskusi secara umum.
Guru menyimpulkan hasil diskusi dari semua kelompok secara lisan.
	
	√
	
	



Cukup

	Skor perolehan 
	
	5
	1
	6

	Jumlah skor perolehan 
	
	10
	1
	11

	                           Indikator Keberhasilan
	61,11 %



Keterangan/Rubrik:
3=Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana)	
2= Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1= Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Bone, 28Januari 2014
Mengetahui,
Observer	


Marini					NIM. 104 704 037
Lampiran 4
HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS I
Nama sekolah	: SD 263 Awang Tangka
Tahun Pelajaran	: 2013/ 2014
Pertemuan	: I
Kelas/ Semester	: V (Lima) / II (Dua)

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat Siswamengikuti pelajaran.

	No
	Aspek Pengamatan Belajar Siswa
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	 (
√
) (
√
) (
√
)1.
	Siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
Siswa membentuk kelompok secara heterogen.
Siswa duduk bersama dengan kelompoknya masing-masing.
Siswa mendapatkan nomor dari guru.
	√
	
	
	


Baik

	2.
	 (
√
)Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru
Siswa mendapatkan LKS dari guru.
 (
√
)Siswa mendengarkan penjelasan dari guru untuk mengerjakan LKS tersebut.
Siswa mengerjakan LKS bersama dengan teman kelompoknya masing-masing.
	
	√
	
	


Cukup

	 (
√
)3.
	Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang jawaban yang dianggap benar.
Siswa mendiskusikan jawaban yang benar.
Siswa masing-masing berfikir tentang jawaban yang dianggap benar.
Siswa berdiskusi secara kompak dengan teman kelompoknya.
	
	
	√
	


Kurang

	4.
	 (
√
)salah satu kelompok  yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan.
Siswa naik ke depan kelas apabila nomornya di sebut oleh guru.
Siswa melaporkan hasil diskusinya.
Siswa mendengarkan saran dan komentar dari teman atau guru.
	
	
	√
	


Kurang

	 (
√
) (
√
)5.
	Siswa menanggapi hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa mengoreksi hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa memberikantambahan jawaban kepada kelompok lain.
	
	√
	
	


Cukup

	 (
√
)6.

 (
√
)
 (
√
)
	Kesimpulan
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya secara lisan
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya secara tertulis
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya bersama dengan teman kelompoknya. 
	


√

	
	



	


Baik

	Skor perolehan 
	2
	2
	2
	6

	Jumlah skor perolehan 
	6
	4
	2
	12

	Indikator Keberhasilan
	
	66,66 %



Keterangan/Rubrik:
3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana)	
2=  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1= Kurang(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)


Bone, 28Januari 2014
Mengetahui,
 Observer	

						Marini					NIM. 104 704 037








Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I (Pertemuan II)
Satuan Pendidikan		: SD 263 Awang Tangka  
Mata Pelajaran		: IPA
Kelas/Semester		: V/II
Alokasi Waktu		: 2 X 35 Menit

I. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya

II. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawatsederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat

III. Indikator
A. Kognitif 
1. Produk 
· Menjelaskan pengertian bidang miring
· Mengidentifikasi kegiatan yang menggunakan bidang miring
2. Proses
· Menyebutkan benda-benda yang termasuk pesawat sederhana bidang miring
B. Psikomotor
Mengelompokan contoh bidang miring
C. Afektif 	
· Karakter
· Jujur, Siswa jujur dalam mengerjakan tugas yang di berikan.
· Tanggung jawab, Siswa bertanggung jawab atas penyelesaian tugasnya.
· Hati-hati, Siswa berhati-hati dalam mengerjakan tugasnya.
· Teliti, Siswa teliti saat mengerjakan tugas yang di berikan.
· Keterampilan sosial
· Bertanya, Siswa aktif bertanya tentang perintah yang diberikan
· Menyumbang ide atau berpendapat, Siswa memberikan pendapatnya saat proses pembelajaran di laksanakan.
· Menjadi pendengar yang baik, Siswa mendengarkan guru saat materi di bawakan.

IV. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk
· Dengan membaca buku Siswa dapat menjelaskan pengertian bidang miring
· Dengan membaca buku Siswa dapatmengidentifikasi kegiatan yang menggunakan bidang miring
2. Proses
· Melalui diskusi Siswa dapat menyebutkan benda-benda yang termasuk pesawat sederhana bidang miring
B. Psikomotor
Mengelompokan contoh bidang miring 
C. Afektif
1. Karakter
· Siswa dapat bertanggung jawab, berhati-hati dan teliti dalam menyelesaikan tugas.
2. Keterampilan sosial
· Siswa dapat menyumbangkan ide atau pendapat dan bertanya pada saat pembelajaran berlangsung.

V. Materi Ajar
Pesawat sederhana
· Bidang Miring

VI.    Model dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelajaran	: kooperatif tipe NHT
b. Metode Pembelajaran	: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan

VII. Media dan Sumber  Pembelajaran
a. Media
· Pisau, obeng, papan
b. Sumber
· Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar kelas V. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.






VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Menyiapakan siswa untuk belajar
	


(±10 menit)

	2
	Mengecek kehadiran siswa
	

	3
	Mempersiapkan materi dan media penunjang pembelajaran
	

	4
	Mengadakan apersepsi
	

	5
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	



b. Kegiatan Inti
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
	





(±50 menit)

	2
	Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan.
	

	3
	Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
	

	4
	setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. 
	

	5
	Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain.
	

	6
	Kesimpulan 
	



c. Kegiatan Akhir
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
	

(±10 menit)

	2
	Guru memberikan tindak lanjut kepada Siswa.
	

	3
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	4
	Guru mengajak siswa berdoa sebelum mengakhiri pertemuan.
	









IX. Penilaian
1) Prosedur Penilaian.
· Penilaian proses : menggunakan LKS
· penilaian hasil  : menggunakan tes hasil belajar Siswa

Bone, 30 Januari  2014
[image: G:\MARINI LODING KU TELITIKI NAH\Untitled-4.jpg]








Lampiran 6
LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS I (Pertemuan II)
Hari/Tanggal	  : 
Kelompok	  : 
Nama anggota kelompok  :	1.   …………………………..
2.   .………………………….
3.   …………………………..
4.   …………………………..
5.   …………………………..
6.   …………………………..

Petunjuk Soal :
· Duduklah bersama-sama teman kelompokmu sesuai dengan arahan guru.
· Amatilah gambar di bawah ini sesuai dengan kegiatan sehari-hari yang kamu temukan.
· kemudian diskusikanlah soal   berikut:

1. Tentukanlah benda  yang termasuk bidang miring dengan memberikan   tanda (√) pada  kolom di bawah ini!

	
No.
	
Benda
	Bidang Miring

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	
[image: C:\Users\Acer\Documents\tangga.jpg]

	



…..
	



…..

	2.
	
[image: ]

	



…..
	



…..

	3.
	[image: C:\Users\Acer\Documents\13258561281827103718.png]
	


…..
	


…..

	4.
	
[image: C:\Users\Acer\Documents\154880_pict0229.jpg]
	




…..
	




…..



2. Tuliskan gambar di bawah ini alat yang prinsip kerjanya menggunakan bidang miring !

[image: ][image: ]
[image: ][image: ]

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Simpulkan dari gambar nomor 2 (dua)pengertian bidang miring!
…………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………................
























Lampiran 7
HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS I
Nama sekolah	:  SD 263 Awang Tangka
Pertemuan	:  II
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  V (Lima) / II (Dua)

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek Pengamatan Mengajar Guru
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
 (
√
)


 (
√
)
	guru membagi Siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
Guru mengelompokkan siswa secara heterogen
Guru menuliskan nama-nama anggota kelompok di papan tulis
Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor dari guru  
	
	√
	
	



Cukup

	2.
 (
√
)

 (
√
) (
√
)
	Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan.
Guru memberikan LKS pada setiap kelompok
Guru memberikan petunjuk kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan LKS
Guru mengamati Siswa yang sedang mengerjakan tugas. 
	√
	
	
	


Baik

	3.

 (
√
)


	Guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
Guru mengamati jalannya diskusi yang sedang berlangsung dalam setiap kelompok
Guru memberikan saran di setiap kelompok secara lisan
Guru memberikan motivasi kepada setiap anggota kelompok 
	
	
	√
	



Kurang

	4.
 (
√
)

 (
√
) (
√
)
	setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan.
Guru memanggil salah satu Siswa dengan menyebutkan langsung salah satu nomor Siswa
Guru meminta Siswa melaporkan hasil diskusinya
Guru mengamati laporan hasil diskusi 
	



√
	




	
	



Baik

	5.
 (
√
)



 (
√
)
	Guru meminta tanggapan  siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain.
Guru menyebutkan salah satu nomor yang lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk menanggapi tanggapan dari teman.
Guru memperjelas jawaban yang tepat dari hasil diskusi
	
	√
	
	



Cukup

	 (
√
)6.



 (
√
)
	Kesimpulan
Guru menyebutkan salah salah nomor siswa untuk membacakan kesimpulan masing-masing kelompok
Guru menyebutkan salah satu nomor yang lain dari salah satu kelompok menyimpulkan hasil diskusi secara umum.
Guru menyimpulkan hasil diskusi dari semua kelompok secara lisan.
	
	√
	
	



Cukup

	Skor perolehan 
	2
	3
	1
	6

	Jumlah skor perolehan 
	6
	6
	1
	13

	                           Indikator Keberhasilan
	72.22%



Keterangan/Rubrik:
3=Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana)	
2= Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1= Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Bone, 30Januari 2014
Mengetahui,
Observer	


Marini					NIM. 104 704 037
Lampiran 8
HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS I
Nama sekolah	: SD 263 Awang Tangka
Tahun Pelajaran	: 2013/ 2014
Pertemuan	: II
Kelas/ Semester	: V (Lima) / II (Dua)

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat Siswamengikuti pelajaran.

	No
	Aspek Pengamatan Belajar Siswa
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	 (
√
) (
√
)1.
	Siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
 (
√
)Siswa membentuk kelompok secara heterogen.
Siswa duduk bersama dengan kelompoknya masing-masing.
Siswa mendapatkan nomor dari guru.
	√
	
	
	


Baik

	2.
	 (
√
)Siswamengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru
 (
√
)Siswa mendapatkan LKS dari guru.
 (
√
)Siswa mendengarkan penjelasan dari guru untuk mengerjakan LKS tersebut.
Siswa mengerjakan LKS bersama dengan teman kelompoknya masing-masing.
	√
	
	
	


Baik

	 (
√
)3.
	Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang jawaban yang dianggap benar.
Siswa mendiskusikan jawaban yang benar.
Siswa masing-masing berfikir tentang jawaban yang dianggap benar.
Siswa berdiskusi secara kompak dengan teman kelompoknya.
	
	
	√
	


Kurang

	 (
√
) (
√
)4.
	Salah satu kelompok  yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan..
Siswa naik ke depan kelas apabila nomornya di sebut oleh guru.
Siswa melaporkan hasil diskusinya.
Siswa mendengarkan saran dan komentar dari teman atau guru.
	
	
√
	
	


Cukup

	 (
√
) (
√
)5.
	Siswa menanggapi hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa mengoreksi hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa memberikantambahan jawaban kepada kelompok lain.
	
	√
	
	


Cukup

	6. (
√
)

 (
√
)
 (
√
)
	Kesimpulan
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya secara lisan
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya secara tertulis
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya bersama dengan teman kelompoknya. 
	


√
	
	
	


Baik

	Skor perolehan 
	3
	2
	1
	6

	Jumlah skor perolehan 
	9
	4
	1
	14

	Indikator Keberhasilan
	
	77,77 %



Keterangan/Rubrik:
3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana)	
2=  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1= Kurang(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)


Bone, 30Januari 2014
Mengetahui,
Observer	

						Marini					NIM. 104 704 037








Lampiran 9
LEMBAR TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS I
Nama Siswa		: 
Petunjuk
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat di bawah ini !
1. Setiap alat yang dapat mempermudah pekerjaan manusia disebut . . . . 
a. Katrol 		     c.   Tuas 
b. Pesawat			d.   mobil 
2. Tuas disebut juga . . . .
a.   Pengungkit                               c. Katrol
b.   Bidang miring                          d.Pesawat
3. Berikut ini yang  tidak termasuk jenis pesawat sederhana adalah ....
              a. Papan luncurc. Bidang miring                          . 
              b. Katrol d. Pengungkit
4. Perhatikan urutan berikut ini !
1. Memudahkan pekerjaan manusia 
2. Mengeluarkan energy yang banyak 
3. Dapat lebih mudah dalam mengerjakan sesuatu 
4. Menggunakan gaya yang lebih kecil
Urutan fungsi pesawat sederhana yang benar  adalah . . . .
a. 1, 2, 3, 4        		c.   1, 3, 4, 2
b. 1, 4, 2, 3			d.  1, 2, 4, 3
5. Yang tidak termasuk contoh tuas golongan pertama adalah. . . .
a. Jungkat jungkit		c.   Gunting
b. Katrol 			d.   Palu


6. Permukaan datar dengan salah satu ujungnya lebih tinggi dari pada ujung yang lain di sebut . . . .
 a. Bidang miring                         c. Pengungkit
b. Roda berporos                         d. Katrol
7. Ada bermacam-macam contoh bidang miring. Berikut ini yang termasuk contoh bidang miring adalah…..
a. Roda             		c.  Pengungkit 
b. Tangga 			d.  Gunting 
      8. 
[image: ]
             Alat di atas bekerja menggunakan prinsip . . . .
             a. Bidang miring                         c. Katrol
             b. Pengungkit                             d. Roda berporos
9. Di bawah ini adalah contoh alat yang menggunakan  prinsip bidang miring,kecuali….
             a.   Pisau			c.   Paku
             b.   Drum                                       d.  Obeng 
10. Iwan sedang memotong kukunya yang panjang, maka ia menggunakan  pesawat jenis…….
    a.   Tuas 	                                 c.   Bidang miring
  b.   Katrol			         d.   Roda







B. Kunci Jawaban dan Teknik Pemberian Skor Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I

	No
	Jawaban
	Skor

	1
	B
	1

	2
	A
	1

	3
	A
	1

	4
	C
	1

	5
	B
	1

	6
	A
	1

	7
	B
	1

	8
	A
	1

	9
	B
	1

	10
	C
	1

	Jumlah Skor
	10



Jumlah skor perolehan
Rumus :				      x 100
        Skor Total

Teknik Pemberian Skor:
	Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

	Jika jawaban benar 
	Nilai 1

	Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban
	Nilai 0










Lampiran 10
DATA TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS I


	No
	Nama Siswa
	Nomor Soal
	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	Nurul Aulia
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	Baik

	2
	Nurdiana
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	Baik

	3
	A.emilia Kahar
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	4
	Taufik Ibrahim
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik 

	5
	Muhammad Naufal Madani
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	Baik

	6
	Eka wira Sakih
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik 

	7
	A.widya yulia Ningsih
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	6
	60
	Cukup

	8
	Izzahtul Zahra annisa
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik 

	9
	Gefi Nindia Rahma
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	6
	60
	Cukup

	10
	A.rezki Anugra Saputra
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	Naufal Alief Dzaky
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik 

	12
	Andi Imelda Dwiguna
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	6
	60
	Cukup

	13
	Andi Triayuni Wulandari
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik 

	14
	A.Ashabus suffa al Quffan
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	Baik

	15
	Muh.Aksamul Khalik Amin
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	6
	60
	Cukup

	16
	Nurfatiatun Fadillah
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	6
	60
	Cukup

	17
	Uswatun Hasanah
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	18
	Putri ayuningsih
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik 

	19
	Mahatir Muhammad
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Baik

	20
	Irvan
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	7
	70
	Baik

	21
	Sitti Asma Hasanah
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	22
	Rasniati
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	Baik

	23
	Restu Fadillah
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	7
	70
	Baik

	24
	Asriani
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	6
	60
	Cukup

	25
	Riska Ramadhani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Sangat baik

	26
	Firhag Risaldi
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	27
	Alna Alfiana
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	6
	60
	Cukup

	28
	Sri Ramadhani
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	6
	60
	Cukup

	29
	Faizah Azzahra Yusuf
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	Baik

	30
	Muhammad Muharram
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik 

	31
	Andi Kasfira Yusuf
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	70
	Baik

	32
	Alfian
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik 

	33
	Ardana Cahyu Pahlawan
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	Baik

	34
	Alfan Baharuddin
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	Baik 

	35
	Ferdiansyah Maulana
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik 

	36
	Sri Alfita Amelia
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik 

	Jumlah
	2430
	

	Rata-rata kelas
	2430

33
	73,63

	Ketuntasan belajar
	                 25
                         x 100%
33
	75,76%

	Ketidaktuntasan belajar
	8
                         x 100%
33
	24,24%




























Lampiran 11
Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
SIKLUS I
	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	85  – 100
	Sangat Baik (SB)
	6
	18,18 %

	70 – 84
	Baik (B)
	19
	57,57 %

	55 – 69
	Cukup (C)
	8
	24,24 %

	45 – 54
	Kurang (K)
	-
	-

	<45
	Sangat Kurang (SK)
	-
	-

	Jumlah
	33
	100 %



Data Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
SIKLUS I
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	25
	75,76%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	8
	24,24%

	Jumlah
	33
	100 %









Lampiran 12
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II (Pertemuan I)
Satuan Pendidikan		: SD 263 Awang Tangka  
Mata Pelajaran		: IPA
Kelas/Semester		: V/II
Alokasi Waktu		: 2 X 35 Menit

I. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya

II. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawatsederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat

III. Indikator
A. Kognitif 
1. Produk 
· Menjelaskan pengertian katrol
· Menjelaskan pengertian katrol tetap, bebas, dan mejemuk
2. Proses
· Menyebutkan 3 jenis katrol
B. Psikomotor
Membedakan katrol tetap, katrol bebas dan katrol majemuk
C. Afektif 	
1. Karakter
· Jujur, Siswa jujur dalam mengerjakan tugas yang di berikan.
· Tanggung jawab, Siswa bertanggung jawab atas penyelesaian tugasnya.
· Hati-hati, Siswa berhati-hati dalam mengerjakan tugasnya.
· Teliti, Siswa teliti saat mengerjakan tugas yang di berikan.
2. Keterampilan sosial
· Bertanya, Siswa aktif bertanya tentang perintah yang diberikan
· Menyumbang ide atau berpendapat, Siswa memberikan pendapatnya saat proses pembelajaran di laksanakan.
· Menjadi pendengar yang baik, Siswa mendengarkan guru saat materi dibawakan.


IV. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk
· Dengan membaca buku siswa dapat menjelaskan pengertian katrol
· Dengan membaca buku siswa dapat  menjelaskan pengertian katrol tetap, bebas, dan mejemuk
2. Proses
· Melalui diskusi siswa dapat menyebutkan 3 jenis katrol
B. Psikomotor
Melalui diskusi siswa dapat membedakan katrol tetap, katrol bebas dan katrol majemuk
C. Afektif
1. Karakter
· Siswa dapat bertanggung jawab, berhati-hati dan teliti dalam menyelesaikan tugas.
2. Keterampilan sosia
· Siswa dapat menyumbangkan ide atau pendapat dan bertanya pada saat pembelajaran berlangsung.

V. Materi Ajar
Pesawat sederhana
- Katrol

VI.    Model dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelajaran	: Kooperatif tipe NHT
b. Metode Pembelajaran	: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan

VII. Media dan Sumber  Pembelajaran
a. Media
· Katrol tetap
· Katrol bebas 
· Katrol majemuk
b. Sumber
· Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar kelas V. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.




VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Menyiapkan siswa untuk belajar
	


(±10 menit)

	2
	Mengecek kehadiran siswa
	

	3
	Mempersiapkan materi dan media penunjang pembelajaran
	

	4
	Mengadakan apersepsi
	

	5
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	



b. Kegiatan Inti
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
	





(±50 menit)

	2
	Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan.
	

	3
	Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
	

	4
	setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. 
	

	5
	Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain.
	

	6
	Kesimpulan 
	




c. Kegiatan Akhir
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
	

(±10 menit)

	2
	Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa.
	

	3
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	4
	Guru mengajak siswa berdoa sebelum mengakhiri pertemuan.
	







IX. Penilaian
1) Prosedur Penilaian.
· Penilaian proses : menggunakan LKS.
· penilaian hasil  : menggunakan tes hasil belajar Siswa.

Bone, 4 Februari  2014
[image: G:\MARINI LODING KU TELITIKI NAH\Untitled-4.jpg]








Lampiran 13
LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS II (Pertemuan I)
Hari/Tanggal	  : 
Kelompok	  : 
Nama anggota kelompok  :	1.   …………………………..
2.   .………………………….
3.   …………………………..
4.   …………………………..
5.   …………………………..
6.   …………………………..
Petunjuk: 
Duduklah bersama-sama teman kelompokmu kemudian diskusikanlah soal   berikut!
1. gambar dibawah ini adalah 3 jenis katrol,sebutkan jenis-jenis katrol tersebut berdasarkan gambar!

	No
	Gambar
	Jenis katrol

	1 
	
[image: ]


	




  ……………………

	2
	

[image: ]

	




    ……………………

	3
	

[image: ]


	





   ……………………




2. Tentukanlah kegiatan yang menggunakan jenis katrol tetap, bebas dan majemuk, kemudian berilah tanda (√) pada kolom di bawah ini!

	
Kegiatan
	Jenis Katrol

	
	Tetap
	Bebas
	Majemuk

	
[image: C:\Users\Acer\Documents\upacara-bendera-di-bromo1.jpg]
	






…..
	






…..
	






.....

	

[image: C:\Users\Acer\Documents\2804sumur-2.jpg]
	







.....
	







…..
	



…..

	
[image: C:\Users\Acer\Documents\IMG_2226_resize_resize.jpg]

	





.....
	





…..
	


 ......





3. Jelaskan pengertian katrol dengan melihat gambar nomor 1 (satu)!
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….................





Lampiran 14
 HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS II
Nama sekolah	:  SD 263 Awang Tangka
Pertemuan	:  I
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  V (Lima) / II (Dua)

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek Pengamatan Mengajar Guru
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
 (
√
)


 (
√
)
	Guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
Guru mengelompokkan siswa secara heterogen
Guru menuliskan nama-nama anggota kelompok di papan tulis
Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor dari guru  
	
	√
	
	



Cukup

	2.
 (
√
)

 (
√
) (
√
)
	Guru memberikan Lembar Kerja siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan.
Guru memberikan LKS pada setiap kelompok
Guru memberikan petunjuk kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan LKS
Guru mengamati siswa yang sedang mengerjakan tugas. 
	√
	
	
	


Baik

	3.

 (
√
)

 (
√
)
	Guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
Guru mengamati jalannya diskusi yang sedang berlangsung dalam setiap kelompok
Guru memberikan saran di setiap kelompok secara lisan
Guru memberikan motivasi kepada setiap anggota kelompok 
	
	√
	
	



Cukup

	4.


 (
√
) (
√
) (
√
)
	Setiap  kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan.
Guru memanggil salah satu siswa dengan menyebutkan langsung salah satu nomor Siswa
Guru meminta Siswa melaporkan hasil diskusinya
Guru mengamati laporan hasil diskusi 
	



√
	
	
	



Baik

	5.
 (
√
)


 (
√
)
 (
√
)
	Guru meminta tanggapan  siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain.
Guru menyebutkan salah satu nomor yang lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
Guru memberikan kesempatan kepada Siswa yang lain untuk menanggapi tanggapan dari teman.
Guru memperjelas jawaban yang tepat dari hasil diskusi
	√
	
	
	



Baik

	6. (
√
)


 (
√
)
 (
√
)
	Kesimpulan
Guru menyebutkan salah salah nomor siswa untuk membacakan kesimpulan masing-masing kelompok
Guru menyebutkan salah satu nomor yang lain dari salah satu kelompok menyimpulkan hasil diskusi secara umum.
Guru menyimpulkan hasil diskusi dari semua kelompok secara lisan.
	√
	
	
	



Baik

	Skor perolehan 
	4
	2
	
	6

	Jumlah skor perolehan 
	12
	4
	
	16

	                           Indikator Keberhasilan
	88,88 %



Keterangan/Rubrik:
3=Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana)	
2= Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1= Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Bone, 4Februari 2014
Mengetahui,
Observer	


Marini					NIM. 104 704 037
Lampiran 15
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS II
Nama sekolah	: SD 263 Awang Tangka
Tahun Pelajaran	: 2013/ 2014
Pertemuan	: I
Kelas/ Semester	: V (Lima) / II (Dua)

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat Siswamengikuti pelajaran.

	No
	Aspek Pengamatan Belajar Siswa
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	 (
√
) (
√
) (
√
)1.
	Siswadibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
Siswa membentuk kelompok secara heterogen.
Siswa duduk bersama dengan kelompoknya masing-masing.
Siswa mendapatkan nomor dari guru.
	√
	
	
	


Baik

	 (
√
) (
√
)2.
	 (
√
)Siswamengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh guru.
 GuruSiswa mendapatkan LKS dari guru.
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru untuk mengerjakan LKS tersebut.
Siswa mengerjakan LKS bersama dengan teman kelompoknya masing-masing.
	√
	
	
	


Baik

	 (
√
) (
√
)3.
	Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang jawaban yang dianggap benar.
Siswa mendiskusikan jawaban yang benar.
Siswa masing-masing berfikir tentang jawaban yang dianggap benar.
Siswa berdiskusi secara kompak dengan teman kelompoknya.
	
	√
	
	


Cukup

	 (
√
) (
√
) (
√
)4.
	Salah satu kelompok  yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan.
Siswa naik ke depan kelas apabila nomornya di sebut oleh guru.
Siswa melaporkan hasil diskusinya.
Siswa mendengarkan saran dan komentar dari teman atau guru.
	
√
	
	
	


Baik

	 (
√
) (
√
) (
√
)5.
	Siswa menanggapi hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa mengoreksi hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa memberikantambahan jawaban kepada kelompok lain.
	√
	
	
	


Baik

	6. (
√
)

 (
√
)
 (
√
)
	Kesimpulan
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya secara lisan
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya secara tertulis
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya bersama dengan teman kelompoknya. 
	


√
	
	
	


Baik

	Skor perolehan 
	5
	1
	
	6

	Jumlah skor perolehan 
	15
	2
	
	17

	Indikator Keberhasilan
	
	94,44 %



Keterangan/Rubrik:
3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana)	
2=  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1= Kurang(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)


Bone, 4Februari 2014
Mengetahui,
Observer	

						Marini					NIM. 104 704 037






Lampiran 16
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II (Pertemuan II)
Satuan Pendidikan		: SD 263 Awang Tangka  
Mata Pelajaran		: IPA
Kelas/Semester		: V/II
Alokasi Waktu		: 2 X 35 Menit

I. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya

II. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawatsederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat

III. Indikator
A. Kognitif 
1. Produk 
· Menyebutkan contoh alat yang termasuk roda berporos
2. Proses
· Menjelaskan fungsi roda berporos
B. Psikomotor
Berlatih menggunakan pesawat sederhana roda berporos
C. Afektif 	
1. Karakter
a. Jujur, Siswa jujur dalam mengerjakan tugas yang di berikan.
b. Tanggung jawab, Siswa bertanggung jawab atas penyelesaian tugasnya.
c. Hati-hati, Siswa berhati-hati dalam mengerjakan tugasnya.
d. Teliti, Siswa teliti saat mengerjakan tugas yang di berikan.
2. Keterampilan sosial
· Bertanya, Siswa aktif bertanya tentang perintah yang diberikan
· Menyumbang ide atau berpendapat, Siswa memberikan pendapatnya saat proses pembelajaran di laksanakan.
· Menjadi pendengar yang baik, Siswa mendengarkan guru saat materi dibawakan.


IV. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Produk
· Dengan membaca buku Siswa dapat menyebutkan contoh alat yang termasuk roda berporos
2. Proses
· Melalui diskusi Siswa dapat menjelaskan fungsi roda berporos  
B. Psikomotor 
Siswa dapat berlatih menggunakan pesawat sederhana roda berporos
C. Afektif
1. Karakter
· Siswa dapat bertanggung jawab, berhati-hati dan teliti dalam menyelesaikan tugas.
2. Keterampilan sosial
· Siswa dapat menyumbangkan ide atau pendapat dan bertanya pada saat pembelajaran berlangsung.

V. Materi Ajar
Pesawat sederhana
· Roda berporos

VI.    Model dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelajaran	: Kooperatif tipe NHT
b. Metode Pembelajaran	: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan

VII. Media dan Sumber  Pembelajaran
a. Media
· Roda, karton tebal, pensil, gunting dan kotak korek api.
b. Sumber
· Haryanto. 2004. Sains untuk Sekolah Dasar kelas V. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.









VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Menyiapakan Siswa untuk belajar
	


(±10 menit)

	2
	Mengecek kehadiran siswa
	

	3
	Mempersiapkan materi dan media penunjang pembelajaran
	

	4
	Mengadakan apersepsi
	

	5
	Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	



b. Kegiatan Inti
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
	





(±50 menit)

	2
	Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan.
	

	3
	Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
	

	4
	setiap kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. 
	

	5
	Siswa lain diminta untuk memberi tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain.
	

	6
	Kesimpulan 
	



c. Kegiatan Akhir
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Guru bersama-sama dengan Siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
	

(±10 menit)

	2
	Guru memberikan tindak lanjut kepada Siswa.
	

	3
	Guru memberikan pesan-pesan moral.
	

	4
	Guru mengajak siswa berdoa sebelum mengakhiri pertemuan.
	









IX. Penilaian
1) Prosedur Penilaian.
· Penilaian proses : menggunakan LKS
· penilaian hasil  : menggunakan tes hasil belajar Siswa

Bone, 6 Februari  2014

[image: G:\MARINI LODING KU TELITIKI NAH\Untitled-4.jpg]







Lampiran 17
LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS II (Pertemuan II)
Hari/Tanggal	  : 
Kelompok	  : 
Nama anggota kelompok  :	1.   …………………………..
2.   .………………………….
3.   …………………………..
4.   …………………………..
5.   …………………………..
6.   …………………………..

Petunjuk: 
[image: ]
[image: ]




Lampiran 18
HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU
SIKLUS II
Nama sekolah	:  SD 263 Awang Tangka
Pertemuan	:  II
Tahun Pelajaran	:  2013/ 2014
Kelas/ Semester	:  V (Lima) / II (Dua)

Petunjuk:  Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan  memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat guru mengajar.

	No
	Aspek Pengamatan Mengajar Guru
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
 (
√
)


 (
√
)
	guru membagi siswa dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
Guru mengelompokkan siswa secara heterogen
Guru menuliskan nama-nama anggota kelompok di papan tulis
Setiap Siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor dari guru  
	
	√
	
	



Cukup

	2.
 (
√
)

 (
√
) (
√
)
	Guru memberikan Lembar Kerja siswa (LKS) kepada setiap kelompok untuk dikerjakan.
Guru memberikan LKS pada setiap kelompok
Guru memberikan petunjuk kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan LKS
Guru mengamati Siswa yang sedang mengerjakan tugas. 
	√
	
	
	


Baik

	3.

 (
√
)

 (
√
) (
√
)
	Guru membimbing kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
Guru mengamati jalannya diskusi yang sedang berlangsung dalam setiap kelompok
Guru memberikan saran di setiap kelompok secara lisan
Guru memberikan motivasi kepada setiap anggota kelompok 
	√
	
	
	



Baik

	4.


 (
√
) (
√
) (
√
)
	Setiap  kelompok yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan.
Guru memanggil salah satu Siswa dengan menyebutkan langsung salah satu nomor Siswa
Guru meminta siswa melaporkan hasil diskusinya
Guru mengamati laporan hasil diskusi 
	



√
	
	
	



Baik

	5.
 (
√
)


 (
√
)
 (
√
)
	Guru meminta tanggapan  siswa lain, kemudian guru menunjuk nomor lain.
Guru menyebutkan salah satu nomor yang lain untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
Guru memberikan kesempatan kepada Siswa yang lain untuk menanggapi tanggapan dari teman.
Guru memperjelas jawaban yang tepat dari hasil diskusi
	√
	
	
	



Baik

	6. (
√
)


 (
√
)
 (
√
)
	Kesimpulan
Guru menyebutkan salah salah nomor siswa untuk membacakan kesimpulan masing-masing kelompok
Guru menyebutkan salah satu nomor yang lain dari salah satu kelompok menyimpulkan hasil diskusi secara umum.
Guru menyimpulkan hasil diskusi dari semua kelompok secara lisan.
	√
	
	
	



Baik

	Skor perolehan 
	5
	1
	
	6

	Jumlah skor perolehan 
	15
	2
	
	17

	                           Indikator Keberhasilan
	94,44 %



Keterangan/Rubrik:
3=Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana)	
2= Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1= Kurang (Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Bone,6Februari 2014
Mengetahui,
Observer	


Marini					NIM. 104 704 037
Lampiran 19
HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS II
Nama sekolah	: SD 263 Awang Tangka
Tahun Pelajaran	: 2013/ 2014
Pertemuan	: II
Kelas/ Semester	: V (Lima) / II (Dua)

Petunjuk: Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan Siswa dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda  pada saat Siswamengikuti pelajaran.

	No
	Aspek Pengamatan Belajar Siswa
	Penilaian
	Kategori

	
	
	3
	2
	1
	

	1.
	 (
√
)Siswadibagi dalam 6 kelompok, setiap kelompok mendapat nomor 1-6.
 (
√
)Siswa membentuk kelompok secara heterogen.
 (
√
)Siswa duduk bersama dengan kelompoknya masing-masing.
Siswa mendapatkan nomor dari guru.
	√
	
	
	


Baik

	 (
√
) (
√
) (
√
)2.
	Siswamengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan oleh Guru
Siswa mendapatkan LKS dari guru.
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru untuk mengerjakan LKS tersebut.
Siswa mengerjakan LKS bersama dengan teman kelompoknya masing-masing.
	√
	
	
	


Baik

	 (
√
) (
√
) (
√
)3.
	Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang jawaban yang dianggap benar.
Siswa mendiskusikan jawaban yang benar.
Siswa masing-masing berfikir tentang jawaban yang dianggap benar.
Siswa berdiskusi secara kompak dengan teman kelompoknya.
	√
	
	
	


Baik

	 (
√
) (
√
) (
√
)4.
	Salah satu  kelompok  yang di panggil nomornya naik menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan.
Siswa naik ke depan kelas apabila nomornya disebut oleh guru.
Siswa melaporkan hasil diskusinya.
Siswa mendengarkan saran dan komentar dari teman atau guru.
	
√
	
	
	


Baik

	5.
 (
√
)
 (
√
)
 (
√
)
	Siswa menanggapi hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa mengoreksi hasil laporan dari kelompok lain.
Siswa memberikantambahan jawaban kepada kelompok lain.
	√
	
	
	


Baik

	6. (
√
)

 (
√
)
 (
√
)
	Kesimpulan
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya secara lisan
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya secara tertulis
Siswa menyimpulkan hasil diskusinya bersama dengan teman kelompoknya. 
	


√
	
	
	


Baik

	Skor perolehan 
	6
	-
	-
	6

	Jumlah skor perolehan 
	18
	-
	-
	18

	Indikator Keberhasilan
	
	100%



Keterangan/Rubrik:
3  =  Baik (Dikatakan baik apabila ke tiga indikator terlaksana)	
2=  Cukup (Dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1= Kurang(Dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)


Bone, 6Februari 2014
Mengetahui,
Observer	

						Marini					NIM. 104 704 037









Lampiran 20
LEMBAR TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS II
Nama Siswa		: 
Petunjuk
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat di bawah ini !
1. Suatu roda yang berputar pada porosnya disebut . . . . 
a. Pesawat		    c.   Tuas 
b. Katrol			        d.   Pengungkit
2. Di bawah ini adalah macam-macam katrol, kecuali . . . .
a.   Katrol tetap                                c.   Katrol lepas
b.   Katrol bebas	d.   Katrol mejemuk
3. Berikut ini yang menggunakan katrol tetap adalah....
a.  Mesin traktor                             c.  Sumur timba. 
b.Jungkat jungkit                      d.  Sumur pompa
4. Untuk mengangkat atau menarik benda, sebaiknya kita menggunakan . . . .
a. Roda berputar		        c.   Katrol
b. Bidang Miring		        d.   Tuas
5. Katrol mempunyai titik tumpu, kuasa, dan beban.oleh karena itu pada prinsipnya katrol termasuk . . .
a.  Pengungkit		c.  Roda
b.  Bidang datar		d.  Bidang miring
6. Roda termasuk pesawat sederhana jenis . . . .
a.   Katrol tetap	        c.   Pengungkit
 b.   Katrol bebas                           d.   Bidang miring



       7. 
[image: ]
             Alat di atas merupakan katrol jenis . . . .
             a.   Katrol tetap  c. Katrol majemuk 
             b.   Katrol bebas                         d.   Katrol Lepas
8. Di bawah ini adalah contoh penggunaan roda berputar, kecuali…..
a. Setir mobil		    c.  Roda sepeda
b. Setir kapal 		    d.  Dongkrak
9. Perhatikan alat-alat berikut!
	I. Kursi roda			 IV. Timba sumur
II. Bor listrik			 V. Sekrup
III. Roda sepeda
Alat yang menggunakan prinsip rodaberporos yaitu . . . .
a. I dan II		c. III dan IV
b. I dan III 			d. II dan V
10. Untuk mempermudah mengambil air dari sumur, sebaiknya harus menggunakan….
a.   Pengungkit    		c.   Bidang miring
b.   Roda			d.   Katrol









B. Kunci Jawaban dan Teknik Pemberian Skor Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I

	No
	Jawaban
	Skor

	1
	B
	1

	2
	C
	1

	3
	C
	1

	4
	C
	1

	5
	A
	1

	6
	A
	1

	7
	C
	1

	8
	D
	1

	9
	B
	1

	10
	D
	1

	Jumlah Skor
	10



Jumlah skor perolehan
Rumus :				      x 100
        Skor Total

Teknik Pemberian Skor:
	Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

	Jika jawaban benar 
	Nilai 1

	Jika jawaban salah dan tidak ada jawaban
	Nilai 0










Lampiran 21
DATA TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS II


	No
	Nama Siswa
	Nomor Soal
	Jumlah skor
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	Nurul Aulia
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Sangat baik

	2
	Nurdiana
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	3
	A.emilia Kahar
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Sangat baik

	4
	Taufik Ibrahim
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Sangat baik

	5
	Muhammad Naufal Madani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Sangat baik

	6
	Eka wira Sakih
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	7
	A.widya yulia Ningsih
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	8
	Izzahtul Zahra annisa
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Sangat baik

	9
	Gefi Nindia Rahma
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	10
	A.rezki Anugra Saputra
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	Naufal Alief Dzaky
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	12
	Andi Imelda Dwiguna
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	Baik

	13
	Andi Triayuni Wulandari
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	14
	A.Ashabus suffa al Quffan
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	15
	Muh.Aksamul Khalik Amin
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	16
	Nurfatiatun Fadillah
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	17
	Uswatun Hasanah
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	18
	Putri ayuningsih
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Sangat baik

	19
	Mahatir Muhammad
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	20
	Irvan
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	21
	Sitti Asma Hasanah
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	22
	Rasniati
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	23
	Restu Fadillah
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	24
	Asriani
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	7
	70
	Baik

	25
	Riska Ramadhani
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Sangat baik

	26
	Firhag Risaldi
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	27
	Alna Alfiana
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	28
	Sri Ramadhani
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	29
	Faizah Azzahra Yusuf
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	30
	Muhammad Muharram
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Sangat baik

	31
	Andi Kasfira Yusuf
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	32
	Alfian
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	8
	80
	Baik 

	33
	Ardana Cahyu Pahlawan
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	34
	Alfan Baharuddin
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	35
	Ferdiansyah Maulana
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	36
	Sri Alfita Amelia
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Sangat baik

	Jumlah
	2910
	

	Rata-rata kelas
	2910

33
	88,18

	Ketuntasan belajar
	                 33
                         x 100%
33
	100%

	Ketidaktuntasan belajar
	                 0
                         x 100%
33
	0




























Lampiran 22
Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
SIKLUS II 
	Nilai
	Kategori
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	85  – 100
	Sangat Baik (SB)
	22
	66,67 %

	70 – 84
	Baik (B)
	11
	33,33 %

	55 – 69
	Cukup (C)
	-
	-

	45 – 54
	Kurang (K)
	-
	-

	<45
	Sangat Kurang (SK)
	-
	-

	Jumlah
	33
	100 %



Data Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
SIKLUS II 
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	70 – 100
	Tuntas
	33
	100%

	0 – 69
	Tidak Tuntas
	-
	-

	Jumlah
	33
	100 %














Lampiran 23
REKAPITULASI TES HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUS I DAN SIKLUS II

	No
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Nilai
	Ketuntasan
	Nilai
	Ketuntasan

	1
	Nurul Aulia
	70
	Baik
	100
	Sangat baik 

	2
	Nurdiana
	70
	Baik
	90
	Sangat baik 

	3
	A.emilia Kahar
	90
	Sangat baik
	100
	Sangat baik 

	4
	Taufik Ibrahim
	80
	Baik 
	100
	Sangat baik 

	5
	Muhammad Naufal Madani
	70
	Baik
	100
	Sangat baik 

	6
	Eka wira Sakih
	80
	Baik 
	90
	Sangat baik

	7
	A.widya yulia Ningsih
	60
	Cukup
	80
	Baik

	8
	Izzahtul Zahra annisa
	80
	Baik 
	90
	Sangat baik

	9
	Gefi Nindia Rahma
	60
	Cukup
	80
	Baik

	10
	A.rezki Anugra Saputra
	-
	-
	-
	-

	11
	Naufal Alief Dzaky
	90
	Sangat baik 
	90
	Sangat baik

	12
	Andi Imelda Dwiguna
	60
	Cukup
	70
	Baik

	13
	Andi Triayuni Wulandari
	80
	Baik 
	90
	Sangat baik

	14
	A.Ashabus suffa al Quffan
	70
	Baik
	80
	Baik

	15
	Muh.Aksamul Khalik Amin
	60
	Cukup
	90
	Sangat baik

	16
	Nurfatiatun Fadillah
	60
	Cukup
	80
	Baik

	17
	Uswatun Hasanah
	-
	-
	-
	-

	18
	Putri ayuningsih
	80
	Baik 
	100
	Sangat baik

	19
	Mahatir Muhammad
	70
	Baik
	90
	Sangat baik

	20
	Irvan
	70
	Baik
	80
	Baik

	21
	Sitti Asma Hasanah
	-
	-
	-
	-

	22
	Rasniati
	70
	Baik
	90
	Sangat baik

	23
	Restu Fadillah
	70
	Baik
	90
	Sangat baik

	24
	Asriani
	60
	Cukup
	70
	Baik

	25
	Riska Ramadhani
	90
	Sangat baik
	100
	Sangat baik

	26
	Firhag Risaldi
	80
	Baik
	90
	Sangat baik

	27
	Alna Alfiana
	60
	Cukup
	90
	Sangat baik

	28
	Sri Ramadhani
	60
	Cukup
	80
	Baik

	29
	Faizah Azzahra Yusuf
	70
	Baik
	80
	Baik

	30
	Muhammad Muharram
	90
	Sangat baik 
	100
	Sangat baik

	31
	Andi Kasfira Yusuf
	70
	Baik
	90
	Sangat baik

	32
	Alfian
	80
	Baik 
	80
	Baik

	33
	Ardana Cahyu Pahlawan
	70
	Baik
	90
	Sangat baik

	34
	Alfan Baharuddin
	80
	Baik 
	80
	Baik

	35
	Ferdiansyah Maulana
	90
	Sangat baik 
	90
	Sangat baik

	36
	Sri Alfita Amelia
	90
	Sangat baik 
	90
	Sangat baik

	Jumlah
	2430
	
	2910
	

	Rata-rata
	73,63
	
	88,18
	

	Ketuntasan belajar
	75,76%
	
	100%
	

	Ketidak tuntasan belajar
	24,24%
	
	0
	




















Lampiran 24
DOKUMENTASI PENELITIAN
[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\New folder (2)\DSCN4914.JPG]
Menyiapkan Siswa untuk belajar
[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\New folder (2)\DSCN4916.JPG]
Mengecek kehadiran Siswa
[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\New folder (2)\DSCN4935.JPG]
Menyampaikan  tujuan pembelajaran
[image: F:\awassss mantap\skripsi iccang koe baru\New folder (2)\DSCN4920.JPG]
Siswadibagi dalam kelompok dan setiap Siswa dalam setiap kelompok mendapatnomor
[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\Photos\Foto0199.jpg]
Guru memberikan tugas dan tiap-tiap kelompok disuruh untuk mengerjakannya
[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\Photos\Foto0196.jpg]
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya
[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\New folder (2)\DSCN4925.JPG]
Guru memanggil salah satu nomor Siswadan Siswayang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka
[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\New folder (2)\DSCN4929.JPG]
Siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan, kemudian guru menunjuk nomor yang lain
[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\New folder (2)\DSCN4925.JPG]
Guru bersama dan Siswa menyimpulkan materi pembelajaran[image: C:\Users\7\Documents\awassss mantap koe\skripsi iccang koe baru\New folder\Foto0203.jpg]
Siswa mengerjakan tes hasil belajar
RIWAYAT HIDUP

[image: D:\ssas.jpg]	Marini,lahir di Kajuara Kab. Bone pada tanggal 22 Maret 1992, Anak ketiga dari empatbersaudara, dari pasangan Jufri dengan Naimah. Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak Dettia Mulatarenre Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dan tamat pada tahun 1998. Pada 1998 melanjutkan Sekolah Dasardi SD 263 Awang Tangka Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone dan  tamat pada  tahun 2004. Pada tahun 2004  melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1Kajuara Kabupaten Bone dan tamat tahun 2007. Kemudian pada tahun 2007 penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Kajuara Kabupaten Bone dan tamat pada tahun 2010. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri Makassar (UNM), Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), program Strata 1 (S1) bertempat di UPP PGSD Tidung yang sekarang menjadi UPP PGSD Makassar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.







1


image3.emf

image4.emf

image5.jpeg




image6.jpeg




image7.emf

image8.emf

image9.emf

image10.emf

image11.jpeg
Mengetahui,

Guru Kelas V

A. Alni, S.Pd.SD
NIP. 19750703 199903 2 002

0 ]NIPS’f 19621231 198206 2 080

Peneliti

rini
NIM. 104 704 037




image12.jpeg




image13.emf

image14.png




image15.jpeg




image16.emf

image17.emf

image18.emf

image19.emf

image20.emf

image21.jpeg
Mengetahui,

Guru Kelas V Peneliti
P
A. Alni, S.Pd.SD arini

NIP. 19750703 199903 2 002 NIM. 104 704 037





image22.emf

image23.emf

image24.emf

image25.jpeg




image26.jpeg




image27.jpeg




image28.jpeg
Mengetahui,

Guru Kelas V Peneliti
P
A. Alni, S.Pd.SD rini

NIP. 19750703 199903 2 002 NIM. 104 704 037

19621231 198206 2 080

NP




image29.emf

image30.emf

image31.emf

image32.jpeg




image33.jpeg




image34.jpeg




image35.jpeg




image36.jpeg




image37.jpeg




image38.jpeg




image39.jpeg
4
)
s

i




image40.jpeg




image41.jpeg




image42.jpeg




image1.jpeg
Mengetahui,

Guru Kelas V

A. Alni, S.Pd.SD
NIP. 19750703 199903 2 002

w 19621231 198206 2 080

Peneliti

rini
NIM. 104 704 037




image2.png




